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ABSTRAK

Sitti Hardianti, 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model
Kooperatif Tipe Talking Stick Pada Siswa Kelas VII SMP Saribuana Makassar. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Suradi Tahmir sebagai Pembimbing I dan Andi
Mulawakkan Firdaus sebagai Pembimbing I1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran Talking
Stick pada siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar tahun ajaran 2018/2019. Jenis penelitian
ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen
tanpa adanya kelas kontrol dengan desain penelitian One Group Pre-test and Post-test
Design. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIl sebanyak 26 orang siswa yang terdiri
dari 16 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Penelitian dilaksanakan selama 4 Kali
pertemuan. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar untuk melihat hasil belajar
siswa, lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung,
dan lembar angket untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran melalui Penerapan
Model Kooperatif Tipe Talking Stick. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata
hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan model Kooperatif Tipe Talking Stick
adalah 33.13 dan berada pada kategori sangat rendah dengan standar deviasi 1.94. Dari hasil
tersebut diperoleh bahwa 26 siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar, semuanya
memperoleh skor kategori sangat rendah. Sedangkan skor rata-rata hasil belajar matematika
siswa setelah diterapkan model Kooperatif Tipe Talking Stick adalah 82.72 dengan standar
deviasi 6.23 dimana skor terendah adalah 70 dan skor tertinggi adalah 93. Dari hasil tersebut
diperoleh bahwa 22 siswa atau 84.7% mencapai ketuntasan individu dan 4 siswa atau 15.3%
tidak mencapai ketuntasan individu. Ini berarti ketuntasan secara klasikal tercapai dengan
nilai gain ternormalisasi yaitu 0.73 berada pada kategori tinggi. (2) aktivitas siswa berada
pada kategori baik. (3) angket respons siswa menunjukkan bahwa respons siswa terhadap
pembelajaran melalui model Kooperatif Tipe Talking Stick memberikan respon positif.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model Kooperatif
Tipe Talking Stick efektif dalam pembelajaran matematika materi bilangan bulat pada siswa
kelas VII SMP Saribuana Makassar.

Kata kunci: Efektivitas, Model Kooperatif Tipe Talking Stick
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah hal terpenting dalam kehidupan seseorang. Melalui pendidikan,
seseorang dapat dipandang terhormat, memiliki karir yang baik serta dapat bertingkah sesuai
norma-norma yang berlaku. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana secara etis,
sistematis, intensional dan kreatif dimana peserta didik mengembangkan potensi diri,
kecerdasan, pengendalian diri dan keterampilan untuk membuat dirinya berguna di
masyarakat.

Menurut peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005, standar nasional pendidikan
adalah keriteria minimal tentang sistem pendidikan diseluruh wilayah hukum Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Salah satu standar nasional pendidikan yang harus dipenuhi
oleh seorang guru adalah standar peroses. Pada standar peroses ini, peroses pembelajaran
pada satuan pendidikan diselenggarakan secara aktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotifasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat minat perkembangan fisik serta
psikologis peseta didik. Berdasarkan standar proses tersebut maka guru mempunyai peranan
yang sangat penting sebagai penyelenggara pendidikan untuk meningkatkan perestasi belajar
siswa.

Sekolah merupakan pendidikan formal yang digunakan oleh seseorang sebagai media
atau alat dalam sosialisasi dan interaksi di masyarakat. Di dalam sekolah dikenalkan berbagai
macam pendidikan dan penanaman nilai-nilai dan norma sosial yang berlaku dalam
masyarakat. Sehingga sekolah dapat dikatakan sebagai tindak lanjut dalam proses sosialisai

seorang individu setelah di dalam keluarga. Dalam sekolah juga digunakan sebagai media



latihan seorang individu sebelum yang bersangkutan terjun secara langsung dalam
masyarakat.

Indikator keberhasilan suatu pendidikan dan pengajaran tentunya tidak hanya terbatas
pada angka-angka prestasi belajar saja, akan tetapi harus terkait dengan kemampuan seorang
anak didik untuk mereflesikan sikap positif melalui serangkaian aktifitas yang selektif dan
efektif. Dalam prestasi yang demikian itu,maka kita dapat memahami bahwa asfek nilai yang
ditransfer dalam dunia pendidikan dan pengajaran harus selalu terkait dengan unsur
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Untuk mengetahui hal ini maka seorang guru harus
banyak berinteraksi dengan siswa baik pada saat proses belajar mengajar maupun diluar
proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil observasi pada bulan Oktober 2017 diketahui bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar masih dalam kategori rendah. Hal ini
dapat dilihat dari hasil ulangan MID yang menunjukkan nilai rata-rata siswa adalah 65,4 dari
nilai maksimal 100. Adapun dari 20 siswa yang mengikuti ulangan, hanya 9 orang yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah adalah 75.

Hal yang sama dikemukakan guru bidang Studi Matematika SMP Saribuana Makassar
pada saat penulis mewawancarai pada bulan Oktober 2017. “tingkat penguasaan siswa
terhadap mata pelajara matematika tertinggal dibandingkan dengan pelajaran lainnya.
Rendahnya hasil belajar matematika siswa sebagaimana diuraikan pada hasil observasi di
atas menunjukkan ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan (soal) yang
dihadapi, karena siswa merasa tidak termotivasi dalam belajar dan pembelajaran yang
cenderung membosankan dalam kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa di SMP Saribuana Makassar,
menghasilkan kesimpulan bahwa pembelajaran matematika didominasi oleh guru. Guru

memberikan materi dengan metode ceramah. Guru monoton dalam mengajar dan hanya



berfokus pada siswa yang pintar. Pada akhirnya penyampaian materi guru memberikan
pertanyaan kepada siswa tentang kepahaman siswa, sebagian besar siswa tidak menjawab,
yang menjawab hanyalah siswa yang pintar. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya namun siswa diam. Akibatnya siswa kurang bersemangat dalam belajar matematika.
Mereka merasa bahwa matematika itu sulit. Hal ini berarti bahwa pembelajaran yang selama
ini dilaksanakan belum mampu untuk memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran yang
dirumuskan berdasarkan indikator pencapaian kompetensi pada setiap materi pelajaran.

Tugas guru dalam hal ini adalah merubah pandangan siswa agar siswa merasa senang
pada mata pelajaran matematika. Ada banyak cara bagi seorang guru dalam menyampaikan
materi pelajaran matematika agar siswa merasa senang. Peran utama guru sebagai perencana
sekaligus pelaksana proses belajar mengajar menuntut guru untuk selalu meningkatkan
kualitas pengajarannya agar siswa dapat menguasai materi dengan baik. Salah satu langkah
yang dapat ditempuh adalah guru harus mampu menggunakan model yang bervariasi yang
tentunya disesuaikan dengan materi pembelajaran. Banyak model yang dapat digunakan oleh
guru dalam peyampain materi pembelajaran. Tetapi dalam hal ini dibutuhkan suatu model
pembelajaran yang dapat membuat siawa lebih termotivasi dalam belajar matematika.

Dari uraian tersebut perlu diterapkan suatu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Maka penulis menawarkan suatu tindakan alternatife untuk
magatasi masalah yang ada berupa penerapan model pembelajarannya yang lebih
mengutamakan keaktifan siswa dan memberi kesempatan pada siswa untuk meningkatkan
potensi secara maksimal. model pembelajaran yang di maksud adalah model pembelajaran
kooperatif.

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran

dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif



yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang
bersifat heterogen.

Pada hakikatnya cooperative learning sama dengan kerja kelompok. Oleh karena itu,
banyak guru yang mengatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam cooperative learning
karena beranggapan telah biasa melakukan pembelajaran cooperative learning dalam bentuk
belajar kelompok. Walaupun sebenarnya tidk semua belajar kelompok dikatakan cooperative
learning, seperti dijelaskan Abdulhak (2001:19/20) bahwa “pembelajaran cooperative
dilaksanakan melalui sharing proses antara peserta belajar, sehingga dapat mewujudkan
pemahaman bersama diantara peserta belajar itu sendiri.”.

Model kooperatif tipe talking stick merupakan salah satu model yang dapat
meningkatkan keaktifan dan kerjasama siswa. Talking stick dapat merangsang partisipasi
aktif siswa dalam pembelajaran, memfasilitasi siswa dengan berbagai pengalaman belajar
siswa sehingga siswa dapat memiliki sikap kepemimpinan. Selain untuk melatih berbicara,
metode pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat siswa
lebih aktif dalam peroses belajar mengajar.

Metode pembelajaran talking stick merupakan metode pembelajaran yang
memanfaatkan tongkat sebagai media pembelajarannya. Guru memberikan tongkat pada
salah satu siswa dan siswa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan y ang
diberikan oleh gurunya. Metode pembelajaran talking stick ini dapat membuat anak didik
ceria, senang, dan melatih mental anak didik untuk siap pada situasi dan kondisi apapun.

Adapun penelitian pendahulu yang dilakukan oleh Made Ramayanti dkk, (2011) yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Terhadap
Hasil Belajar Matematika (Studi Eksperimen pada Materi Bilangan Bulat di Kelas VII SMPN
1 Sausu)”. Berdasarkan hasil penelitiannya, hasil analisa data diperoleh skor rata-rata kelas

eksperimen 9,12 dengan standar deviasi 2,58 dan kelas kontrol 5,67 dengan standar deviasi



2,33. Karena data yang diperoleh tidak berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis
menggunakan teknik statistik non parametris yaitu teknik pengujian MannWhitney atau uji U.
Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh = -3,88 dan = 1,96 pada =0,05, sehingga H1 diterima
dan HO ditolak. Data ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
hasil belajar matematika antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menerapkan
model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick (PKTTS) dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Perbedaan yang dimaksud vyaitu hasil belajar siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan menerapkan model PKTTS lebih tinggi dari hasil belajar
siswa dengan menerapkan pembelajaran konvensional. Adapun Penelitian Meriam Belina,
dkk (2015) yang berjudul “Penerapan Model Talking Stick Pada Pembelajaran Matematika
Siswa Kelas VII SMP Negeri Air Satan Tahun Pelajaran 2015/2016”. Berdasarkan hasil
penelitiannya bahwa Hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri Air Satan setelah diterapkan
model Talking Stick secara signifikan sudah tuntas. Dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa
sebesar 81,81 dan persentase jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebesar 76%.
Selain penelitian tersebut Penelitian Syarif Hidayati, dkk (2017) yang berjudul
“Perbandingan Hasil Belajar Matematika Pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking
Stick Dan Student Teams Achievement Division Materi Aljabar Bagi Siswa Kelas VII SMP
Negeri 2 Tuntang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
diantara siswa yang diajar menggunakan model kooperatif tipe talking stick lebih baik dari
pada siswa yang diajar dengan menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tuntang, maka dalam proses pembelajaran model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat digunakan sebagai alternatif ajaran sehingga
proses pembelajaran tidak hanya berpusat kepada guru. Selain itu Penelitian yang dilakukan
oleh A. Sriyanti (2014) yang berjudul “Komparasi Keefektifan Pembelajaran Matematika

Menggunakan Model Kooperatif Tipe Talking Stick dengan Tipe Make A Match Pada Siswa



Kelas VI SMP LPP UMI Makassar”. Berdasarkan hasil penelitiannya data yang
dikumpulkan terdiri atas hasil belajar siswa, data aktivitas siswa dalam pembelajaran, dan
data respons siswa terhadap perangkat dan pembelajaran. Hasil uji hipotesis pada taraf
siginifika dengan uji-t menunjukan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick
lebih efektif dari pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match dengan materi
pokok Segiempat dikelas VII SMP LPP UMI Makassar.

Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Diah Laila Khasanah, dkk (2013) yang
berjudul “Keefektifan Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Materi
Pokok Aljabar”. Dengan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model pebelajaran
kooperatif tipe talking stick berbantuan lembar kegiatan siswa lebih efektif dari pada model
pembelajaran konvensional pada materi pokok aljabar Kelas V11l di SMP Negeri 1 Kranggan.

Fakta di lapangan tersebut memberikan inspirasi sekaligus motivasi bagi peneliti
untuk melakukan tindakan peningkatan pembelajaran dengan melakukan penelitian yang
berjudul “Efektifitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model Kooperatif
Tipe Talking Stick Pada Siswa Kelas VII SMP Saribuana Makassar”. Dengan metode
pembelajaran talking stick ini diharapkan siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik,
dapat melatih siswa untuk lebih giat belajar dan menguji kesiapan siswa dalam pembelajaran

matematika.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Apakah hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar mencapai

kriteria ketuntasan klasikal dengan menerapkan model kooperatif tipe talking stick?



2. Bagaimana aktivitas siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar dalam mengikuti
pembelajaran matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe talking stick?

3. Bagaimana respon siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar terhadap pembelajaran
matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe talking stick?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar
melalui penerapan model kooperatif tipe talking stick.

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar dalam mengikuti
pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe talking stick.

3. Untuk mengetahui respon siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar terhadap
pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe talking stick.

D. Manfaat Penlitian

1. Bagi guru : sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan dan menerapkan model
pembelajaran yang menyenangkan dan meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi sekolah : sebagai bahan informasi kepada pihak sekolah yang dijadikan masukan
mengenai salah satu metode pembelajaran yang efektif.

3. Bagi siswa : dapat memotivasi siswa untuk lebih giat belajar matematika sehingga dapat
meningkatkan hasil belajarnya.

4. Bagi peneliti : sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahuan sekaligus dapat

menambah wawasan, pengalaman dalam proses pembinaan diri sebagai calon pendidik.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR
DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Efektivitas Matematika

Efektivitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan suatu istilah yang
berasal dari kata “efektif”. Efektivitas berarti baik hasilnya, dapat membawa hasil, berhasil
guna, dia di tugasi untuk memantau (Kemdikbud:2012). Efektivitas biasanya berkaitan erat
dengan perbandingan antara tingkat pencapaian tujuan yang telah disusun sebelumnya.
Pekerjaan seseorang dapat dikatakan efektif jika memberikan hasil yang sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan, atau sudah mampu mewujudkan tujuan organisasi dalam aspek
dikerjakan tersebut.

Menurut Sadiman (Trianto. 2014:12) keefektivan pembelajaran adalah hasil guna
yang diperoleh setelah melaksanakan proses belajar mengajar guru yang efektif adalag guru
yang menemukan cara dan selalu berusaha agar anak didiknya terlibat secara tepat dalam
suatu mata pelajaran, dengan presentasi waktu belajar akademis yang tinggi dan pelajaran
berjalan tanpa menggunakan teknik yang memaksa, negative, atau hukuman.

Menurut Susanto (2016:53) pembelajaran efektif merupakan tolak ukur keberhasilan
guru dalam mengelola kelas. Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila seluruh peserta
didik dapat terlibat secara aktif, baik mental, fisik, maupun sosialnya. Sebab dalam proses
pembelajaran aktivitas yang menonjol ada pada peserta didik.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar

informasi. Jadi Efektivitas pembelajaran matematika adalah suatu ukuran keberhasilan yang



menyatakan seberapa besar kriteria keefektifan telah tercapai dalam proses pembelajaran
matematika.

Adapun indikator efektifitas dalam penelitian ini adalah:

a. Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan, yang
menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan. Hal
yang sama di kemukakan oleh Nawawi (Susanto, 2016:5) menyatakan bahwa hasil belajar
dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi
pelajaran tertentu.

Menurut Bloom (Suprijono, 2015 : 6) hasil belajar mencakup kemampuan kognitif,
afektif dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan),
comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), applicatiom (menerapkan),
analysis (menguraikan, menetukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan,
membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving
(sikap  menerima), responsding  (memberikan  responss),  valuing  (nilai),
organization (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain psikomotor juga
mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajeral, dan intelektual.

Dari uraian diatas, disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang terjadi
setelah melakukan serangkaian kegiatan belajar mengajar. Perubahan tersebut tidak hanya
berupa tingkah laku tetapi juga berupa pemahaman dan kemampuan. Dalam penelitian ini
hasil belajar matematika yang dimaksud adalah nilai akhir yang diperoleh siswa melalui tes
yang diberikan setelah mendapatkan pengajaran materi dengan menerapkan model kooperatif
tipe talking stick. Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang telah

mencapai ketuntasan individual, yakni siswa tersebut telah memenuhi kriteria ketuntasan



minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan. Sedangkan ketuntasan
klasikal tercapai minimal 75% siswa mencapai skor minimal 75. Selanjutnya untuk
mengetahui selisih antara post-test dan pratest digunakan skor gain ternormalisasi. Hasil
belajar siswa dikatakan efektif jika rata-rata gain ternormalisasi siswa minimal berada dalam
kategori sedang atau lebih 0,29.

b. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika

Menurut Apriliawati (Mufidah. 2013) aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukan
siswa selama proses pembelajaran. Aktifitas siswa selama pembelajaran mencerminkan
adanya motivasi ataupun keinginan siswa untuk belajar. Keaktifan peserta didik dalam
menjalani proses belajar mengajar merupakan salah satu kunci keberhasilan pencapaian
tujuan pendidikan. Aktivitas merupakan asas yang terpenting dari asas-asas didaktik karena
belajar sendiri merupakan suatu kegiatan dan tanpa adanya kegiatan tidak mungkin seseorang
belajar. Aktivitas sendiri tidak hanya aktivitas fisik saja tetapi juga aktivitas psikis. Aktivitas
belajar siswa dapat digolongkan sebagai berikut: 1) kegiatan visual 2) kegitan lisan 3)
kegiatan mendengarkan 4) kegiatan menulis 5) kegiatan menggambar 6) kegiatan metric 7)
kegiatan mental 8) kegiatan emosional.

Berdasarkan uraian tersebut maka aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan dari hasil
interaksi antara guru dan siswa atau siswa dengan siswa yang menunjang keberhasilan berupa
tindakan dalam suatu proses pembelajaran. aktivitas belajar dalam penelitian ini adalah
kegiatan yang dilakukan siswa secara sadar dalam setiap kegiatan pembelajaran yang dapat
mengakibatkan perubahan pengetahuan atau kemahiran pada siswa tersebut.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif dan negatif. Aktivitas siswa yang
positif misalnya: mengajukan pendapat atau gagasan, mengerjakan tugas atau soal,
komunikasi dengan guru secara aktif dalam pembelajaran, dan komunikasi dengan sesama

siswa sehingga dapat memecahkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi sedangkan



aktivitas siswa yang negatif, misalnya menggangu sesama siswa pada saat proses belajar
mengajar dikelas, melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai dengan pelajaran yang sedang
diajarkan oleh keberhasilan guru. Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini

ditunjukkan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

c. Respons Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

Respons dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia disebutkan bahwa respons adalah
tanggapan atau reaksi. Respons adalah suatu perbuatan yang merupakan hasil akhir adanya
simulasi atau rangsangan. Lalu, respons siswa merupakan reaksi sosial yang dilakukan siswa
dalam menanggapi pengaruh atau rangsangan dalam dirinya dari situasi pengulangan yang
dilakukan orang lain, seperti tindakan pengulangan guru dalam proses pembelajaran. Hal
yang sama juga dikemukakan oleh Zulhelmi (2009:11), Respons siswa adalah penerimaan,
tanggapan dan aktivitas yang diberikan siswa selama pembelajaran melalui penerapan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa respons siswa adalah
tanggapan perasaan atau sikap siswa terhadap suatu hal, dalam penelitian ini yaitu tanggapan
siswa terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe talking
stick. Respons siswa dibagi dua, yaitu respons positif dan respons negatif. Respons siswa
yang positif merupakan tanggapan perasaan senang, setuju, atau merasakan ada kemajuan
setelah pelaksanaan suatu model, pendekatan, dan metode pembelajaran. Sedangkan respons
siswa yang negatif adalah sebaliknya. Pembelajaran dikatakan efektif apabila rata-rata
persentase siswa yang memberikan respons positif minimal 75%.
2. Belajar dan Pembelajaran matematika
a. Belajar Matematika

Menurut R.Gagne (Susanto, 2016: 1), belajar dapat didefenisikan sebagai suatu proses
dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Sementara Hakim

(2000: 1) berpendapat bahwa Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian



manusia, perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan pemahaman,
keterampilan, daya pikir, dan lain-lain kemampuan. Menurut Bruner belajar matematika
adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat
dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur
matematika itu, (dalam Hudoyo, 1990: 48). Sedangkan menurut William Brownel (1935)
bahwa belajar itu pada hakekatya merupakan suatu proses yang bermakna. la mengemukakan
bahwa belajar matematika itu harus merupakan belajar bermakna dan pengertian.

Dari pengertian menurut beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian
belajar matematika adalah suatu proses menghasilkan perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari latihan secara sadar oleh individu untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan maupun
pengalaman yang dicapai seseorang serta belajar tentang konsep-konsep dan struktur
matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari. Belajar adalah proses perubahan
tingkah laku individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan
lingkungan. Belajar bukan hanya sekedar menghapal, melainkan suatu proses mental yang
terjadi dalam diri seseorang.

b. Pembelajaran Matematika

Menurut Corey (Susanto, 2016:186), pembelajaran adalah sustu proses dimana
lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dsalam
tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan responss terhadap
situasi tertentu.pembelajaran dalam pandangan Corey sebagai upaya menciptakan kondisi dan
lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan siswa berubah tingkah lakunya.

Adapun menurut Dimayanti (Susanto:186), pembelajaran adalah kegiatan guru secara
terprogram dalam desain instruksional, untuk nmembuat siswa belajar secara aktif, yang

menekankan pada penyediaan sumber belajar. Pembelajaran berarti aktivitas guru dalam



merancang bahan pengajaran agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif,
yakni siswa dapat belajar aktif dan bermakna. Dari kedua defenisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara guru dan
siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak
langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran. Didasari oleh adanya
perbedaan interaksi tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan
menggunakan pola pembelajaran.

Dalam penelitian ini pembelajaran matematika yang dimaksud adalah suatu kegiatan
yang melibatkan guru, siswa dan komponen lainnya dalam proses pembelajaran yang saling
mempengaruhi satu sama lain dalam rangka membantu siswa dalam mempelajari matematika
dengan mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, mengembangkan kemampuan
menyampaikan informasi, mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, serta
melatih cara berfikir dan menalar dalam menarik kesimpulan sehingga diharapkan siswa
dapat berfikir secara logis dan rasional serta membentuk sikap kritis, cermat dan jujur,
dimana alur proses pembelajaran tidak harus berasal dari guru ke siswa, tetapi siswa juga bisa
saling mengajar ke sesama siswa lainnya.

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses atau kegiatan guru matematika
dalam mengajarakan matematika kepada peserta didiknya, yang didalamnya terkandung
upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat,
bakat, terjadi interaksi optimal antara guru dengan peserta didik serta antara peserta didik
dengan peserta didik dalam mempelajari matematika (Suyitno, 2004).

3. Model Pembelajaran Kooperatif.

Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi

siswa dalam satu kelompok kecil untung saling berinteraksi. Dalam sistem belajar yang

kooperatif, siswa belajar bekerja sama dengan anggota lainya. Dalam model ini siswa



memiliki dua tanggung jawab, yaitu mereka belajar untuk dirinya sendiri dan membatu
sesama anggota kelompok untuk belajar.

Cooperative learning merupakan kegiatan belajar siswa yang dilakukan dengan cara
berkelompok. Model pembelajaran kelompok adalah rangkain kegiatan belajar yang
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan (Sanjaya 2006:239). Tom V. Savage (1987:217)
mengemukakan bahwa cooperative learning adalah suatu pendekatan yang menekankan kerja
sama dalam kelompok. Roger, dkk., (dalam Huda Miftahul, 2014) berpendapat bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh
satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan perubahan informasi secara sosial diantara
kelompok-kelompok belajar yang didalamnya pembelajar bertanggung jawab atas
pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota
lain.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas , dapat disimpulkan bahwa cooperative
learning adalah merupakan model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam
suatu kelompok yang diorganisir oleh suatu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan
pada perubahan informasi dan tanggung jawab terhadap hasil belajaranya.

4. Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick

Talking stick (tongkat berbicara) adalah metode yang pada mulanya digunakan oleh
penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang berbicara atau menyampaikan pendapat
dalam suatu forum (pertemuan antarsuku), sebagaimana dikemukakan Carol Locust berikut
ini: Tongkat berbicara telah digunakan selama berabad-abad oleh suku—suku Indian sebagai
alat menyimak secara adil dan tidak memihak. Menurut Ramadhan (2010) model
pembelajaran talking stick melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat. Sedangkan

menurut Agus Suprijono (2009:109), pembelajaran dengan talking stick mendorong peserta



didik untuk berani mengemukakan pendapat. Tongkat berbicara sering digunakan kalangan
dewan untuk memutuskan siapa yang mempunyai hak berbicara. Pada saat pimpinan rapat
mulai berdiskusi dan membahas masalah, ia harus memegang tongkat berbicara. Tongkat
akan pindah ke orang lain apabila ia ingin berbicara atau menanggapinya. Dengan cara ini
tongkat berbicara akan berpindah dari satu orang ke orang lain jika orang tersebut ingin
mengemukakan pendapatnya. Apabila semua mendapatkan giliran berbicara, tongkat itu lalu
dikembalikan lagi ke ketua/pimpinan rapat. Dalam kelas kooperatif tersebut, para siswa
diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan berargumentasi untuk
mengasah pengetahuan yang mereka kuasai.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa talking stick dipakai sebagai tanda
seseorang mempunyai hak suara (berbicara) yang diberikan secara bergiliran / bergantian.

Model pembelajaran talking stick termasuk salah satu model pembelajaran kooperatif.
Strategi pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan tongkat, siap yang memegang tongkat
wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah peserta didik mempelajari materi pokoknya.
Pembelajaran talking stick ini sangan cocok diterapkan badi peserta didik SD, SMP,
SMA/SMK. Selain untuk melatih berbicara, pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang
menyenangkan dan membuat peserta didik aktif.

Pembelajaran dengan strategi talking stick mendorong peserta didik untuk berani
mengemukakan pendapat. Strategi ini diawali dengan penjelsan guru mengenai materi pokok
yang akan dipelajari. Kemudian dengan bantuan stick (tongkat)yang bergulir peserta didik
dituntun untuk merefleksikan atau mengulang kembali materi yang sudah dipelajari dengan
cara menjawab pertanyaan dari guru. Siapa yang memegang tongkat, dialaj yang wajib
menjawab pertanyaan (talking).

Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2016:83) langkah-langkah dalam menerapkan

model talking stick adalah sebagai berikut



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok,

Guru menyampaikan materi pembelajaran,

Siswa diberi kesempatan membaca dan mempelajari materi tersebut,

Siswa diminta untuk menutup bukunya,

Guru mengambil tongkat yang telah dipersiapkan sebelumnya,

Tongkat diberikan kepada salah satu anggota kelompok, setelah itu siswa diberikan
pertanyaan dan anggota kelompok yang menerima tongkat tersebut diwajibkan
menjawab pertanyaan dari guru demikian seterusnya,

Siswa yang lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika anggota kelompoknya
tidak bisa menjawab pertanyaan.

Kelompok yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar tampa bantuan dari kelompok
lain mendapat poin 2.

Tongkat bergulir ke kelompok yang lain jika kelompok tersebut tidak dapat menjawab
pertanyaan dengan benar.

Kelompok yang tidak dapat menjawab pertanyaan dengan benar mendapat hukuman dari
kelompok yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar dan pointnya dikurangi 1.
Kelompok lain yang membantu menjawab pertanyaan dengan benar mendapat point 1.
Siswa diberikan kesempatan untuk melakukan refleksi terhadap materi yang telah
dipelajarinya,

Siswa dengan bimbingan dari guru memberikan ulasan terhadap seluruh jawaban yang
diberikan peserta didik,

Siswa bersama-sama menentukan kelompok terbaik,

Siswa dengan bimbingan guru merumuskan kesimpulan.

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, karena keefektifan

setiap model tergantung bagaimana kondisi yang ada di sekolah atau kelas tersebut.



Adapun kelebihan model pembelajaran talking stick adalah sebagai berikut:
a. Menguji kesiapan peserta didik dalam pembelajaran.
b. Melatih peserta didik memahami materi dengan cepat.
c. Memacu agar peserta didik lebih giat belajar (belajar dahulu sebelum pelajaran
dimulai).
d. Peserta didik berani mengemukakan pendapat.
Adapun kekurangan model pembeljaran tipe talking stick adalah sebagai berikut :
a. Membuat siswa senam jantung.
b. Siswa yang tidak siap tidak bisa menjawab.
c. Membuat peserta didik tegang

d. Ketakutan akan pertanyaan yang akan diberikan oleh guru.

B. Materi Ajar
1. Pengertian Bilangan Bulat
Coba kalian ingat kembali materi di tingkat sekolah dasar mengenai bilangan cacah.
Bilangan cacah yaitu 0, 1, 2, 3, .... Jika bilangan cacah tersebut digambarkan pada suatu garis
bilangan, apa yang kalian peroleh?
Seseorang berdiri di atas lantai berpetak. la memilih satu garis lurus yang

menghubungkan petak-petak lantai tersebut. la berdiri di satu titik dan ia namakan titik 0.

0o 1 2 3 4
Garis pada petak di depannya ia beri angka 1, 2, 3, 4, .... Jika ia maju 4 langkah ke

depan, ia berdiri di angka +4. Selanjutnya, jika ia mundur 2 langkah ke belakang, ia berdiri di
angka +2. Lalu ia mundur lagi 3 langkah ke belakang. Berdiri di angka berapakah ia

sekarang? Di angka berapa pulakah ia berdiri, jika ia mundur lagi 1 langkah ke belakang?


http://3.bp.blogspot.com/-xtBl_DibwD4/UAUJ6iwYY2I/AAAAAAAAAJo/Bn-vcq0qp9w/s1600/New+Picture+(3).bmp

Perhatikan bahwa posisi 4 langkah ke depan dari titik nol (0) dinyatakan dengan +4.
Demikian pula posisi 2 langkah ke depan dinyatakan dengan +2. Oleh karena itu, posisi 4
langkah ke belakang dari titik nol (0) dinyatakan dengan —4. Adapun posisi 2 langkah ke
belakang dari titik nol 0) dinyatakan dengan —2.
Pasangan-pasangan bilangan seperti di atas jika dikumpulkan akan membentuk bilangan
bulat. Tanda + pada bilangan bulat biasanya tidak ditulis. Kumpulan semua bilangan bulat
disebut himpunan bilangan bulat dan dinotasikan dengan:
B={...-3-2-1,0,1,2,3,..}.

Pada garis bilangan, letak bilangan bulat dapat dinyatakan sebagai berikut.

bilangan bulat negahi nol bilangan bulat positif

A

v

2 3 | 5

M
|
—-—
|
>
|
torT
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Pada garis bilangan di atas, bilangan 1, 2, 3, 4, 5, ... disebut bilangan bulat positif,
sedangkan bilangan -1, -2, -3, -4, -5, .. disebut bilangan bulat negatif.
Bilangan bulat positif terletak di sebelah kanan nol, sedangkan bilangan bulat negatif terletak
di sebelah kiri nol. Jadi, Bilangan bulat adalah kumpulan atau himpunan bilangan bulat
positif dan bilangan bulat negatif.

2. Pengertian Operasi Bilangan Bulat

Operasi hitung suatu bilangan pada dasarnya terdiri dari operasi penjumlahan (+),

Pengurangan (-), Perkalian (<) dan pembagian (=-).

Bilangan bulat merupakan bilangan yang terdiri dari bilangan positif, negatif dan
nol. Untuk bilangan positif dapat dibaca sesuai dengan simbol yang ada, seperti contohnya 5
(dibaca “Lima”). Tetapi untuk bilangan negatif ada tambahan kata sebelum simbol angka

tersebut, contoh -5 (dibaca “Negatif lima”).
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3. Sifat Operasi Bilangan Bulat
a) Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan Pengurangan pada Bilangan Bulat
Sifat-sifat penjumlahan pada bilangan bulat adalah sebagai berikut:
Sifat 1: Komutatif
Secara umum, Jika a dan b adalah sebarang bilangan bulat, maka berlaku:
a+tb=Db+a
Sifat 2: Asosiatif
Selain sifat komutatif, pada penjumlahan bilangan bulat juga berlaku sifat asosiatif
(pengelompokan). Secara umum, jika a, b, dan c adalah sebarang bilangan bulat, maka
berlaku:
a+ (b+c) =(atb) +c
Sifat-sifat pengurangan pada bilangan bulat adalah sebagai berikut:
a. Untuk sembarang bilangan bulat a dan b, berlaku:
a—b=a+(-b)
Artinya, mengurangkan b dari a sama artinya dengan menambahkan lawan b pada a.
b. Pada operasi pengurangan tidak berlaku sifat komutatif dan asosiatif
a— b tidak sama dengan b — ¢
(a—b) —c tidak sama dengana— (b —¢)
b) Sifat-Sifat Operasi Perkalian dan Pembagian pada Bilangan Bulat
Pada operasi perkalian juga berlaku sifat komutatif, asosiatif, dan distributif. Untuk
sebarang bilangan bulat a, b, dan, ¢ berlaku:
1. Komutatifaxb=bxa
2. Asosaiatif (axb)xc=ax(bxc)
3. Distributif:

Perkalian terhadap penjumlahanax (b +c)=axb+axc



Perkalian terhadap pengurangana x (b—c)=axb—-aXx¢c
Berikut adalah sifat-sifat pembagian bilangan bulat, yaitu:
Pembagian adalah operasi kebalikan dari perkalian
a:b=c®cxb=a
Pembagian dengan bilangan nol
Untuk sembarang bilangan bulat a, maka:
a : 0 tidak terdefinisikan
0:a=0
Pada operasi pembagian tidak berlaku sifat komutatif dan sifat asosiatif
a: b tidak sama denganb : a
(a:b):ctidak samadengana: (b:c)
Pembagian pada bilangan bulat tidak bersifat tertutup

Untuk sembarang bilangan bulat a dan b, jika a : b = ¢ maka ada ¢ yang bukan

bilangan bulat. Contoh:

3 :(-6)=-

N | =

3 dan -6 adalah bilangan bulat, tetapi % bukan bilangan bulat.

C. Penelitian yang Relevan

1.

Penelitian Penelitian Meriam Belina (2015) yang berjudul “Penerapan Model Talking
Stick Pada Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri Air Satan Tahun
Pelajaran 2015/2016”. Berdasarkan hasil penelitiannya bahwa Hasil belajar siswa kelas
VIl SMP Negeri Air Satan setelah diterapkan model Talking Stick secara signifikan
sudah tuntas. Dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 81,81 dan persentase
jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebesar 76%.

Penelitian Syarif Hidayati (2017) yang berjudul “Perbandingan Hasil Belajar

Matematika Pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Dan Student



Teams Achievement Division Materi Aljabar Bagi Siswa Kelas VII SMP Negeri 2
Tuntang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar diantara
siswa yang diajar menggunakan model kooperatif tipe talking stick lebih baik daripada
siswa yang diajar dengan menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tuntang, maka dalam proses pembelajaran model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat digunakan sebagai alternatif ajaran
sehingga proses pembelajaran tidak hanya berpusat kepada guru.

Penelitian yang dilakukan oleh A. Sriyanti (2014) yang berjudul “Komparasi
Keefektifan Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Kooperatif Tipe Talking
Stick dengan Tipe Make A Match Pada Siswa Kelas VII SMP LPP UMI Makassar”.
Berdasarkan hasil penelitiannya data yang dikumpulkan terdiri atas hasil belajar siswa,
data aktivitas siswa dalam pembelajaran, dan data responss siswa terhadap perangkat dan
pembelajaran. Hasil uji hipotesis pada taraf siginifika dengan uji-t menunjukan bahwa
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick lebih efektif dari pada Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match dengan materi pokok Segiempat dikelas
VII SMP LPP UMI Makassar.

Penelitian yang dilakukan oleh Diah Laila Khasanah, dkk (2013) yang berjudul
“Keefektifan Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Materi Pokok
Aljabar”. Dengan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model pebelajaran kooperatif
tipe talking stick berbantuan lembar kegiatan siswa lebih efektif dari pada model
pembelajaran konvensional pada materi pokok aljabar Kelas VIII di SMP Negeri 1
Kranggan.

Penelitian yang dilakukan oleh Made Ramayanti dkk, (2011) yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Terhadap Hasil Belajar

Matematika (Studi Eksperimen pada Materi Bilangan Bulat di Kelas VII SMPN 1



Sausu)”. Berdasarkan hasil penelitiannya, hasil analisa data diperoleh skor rata-rata
kelas eksperimen 9,12 dengan standar deviasi 2,58 dan kelas kontrol 5,67 dengan standar
deviasi 2,33. Karena data yang diperoleh tidak berdistribusi normal, maka pengujian
hipotesis menggunakan teknik statistik non parametris yaitu teknik pengujian
MannWhitney atau uji U. Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh = -3,88 dan =1,96
pada =0,05, sehingga H1 diterima dan HO ditolak. Data ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar matematika antara siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Talking Stick (PKTTS) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Perbedaan yang dimaksud yaitu hasil belajar siswa yang memperoleh pembelajaran
dengan menerapkan model PKTTS lebih tinggi dari hasil belajar siswa dengan

menerapkan pembelajaran konvensional.

D. Kerangka Pikir

Agar proses belajar mengajar di kelas meningkat, efektif dan efisien maka diperlukan
suatu model pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi siswa dalam belajar.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan para ahli, ditemukan bahwa model pembelajaran
mempunyai peranan penting dalam meningkatkan hasil belajar.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu kooperatif tipe talking
stick. Metode ini terdiri dari sub-sub kelompok yang digunakan untuk melatih siswa
memiliki kemampuan, keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan. Dengan demikian
siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar dan mampu merekonstruksi pengetahuan
yang dimilikinya. Selain itu dapat merangsang dan meningkatkan kemapuan berfikir siswa

serta memotivasi siswa agar terlibat dalam interaksi.



Berikut disajikan bagan kerangka pikir sebagaimana uraian di atas:
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir




Hipotesis penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini ada 2 yaitu :

Hipotesis Mayor
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka fikir yang telah dikemukakan, maka
hipotesis penelitian ini adalah “Model Kooperatif tipe talking stick ” efektif diterapkan
dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar.

Hipotesis Minor

Hasil Belajar Matematika siswa

1) Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar setelah
diterapkan Model kooperatif tipe talking stick lebih besar dari 75 (KKM = 75).
(Sumber : Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika siswa kelas VII SMP
Saribuana Makassar).

2) Ketuntasan belajar matematika siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar setelah
diterapkan Model kooperatif tipe talking stick secara klasikal lebih besar dari 75%.
(Sumber : Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika siswa kelas VII SMP
Saribuana Makassar).

3) Rata-rata gain ternormalisasi matematika siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar
setelah diterapkan Model kooperatif tipe talking stick besar dari 0,29. (sumber :
Nirmalasari,dkk : 2016).

Aktivitas siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar selama mengikuti pembelajaran

matematika melalui penerapan model kooperatif tipe talking stick berada pada kategori

baik, yaitu persentase jumlah siswa yang terlibat aktif >75%. (sumber : Nirmalasari

2016).



c. Respons siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar terhadap pembelajaran matematika
dengan menerapkan model kooperatif tipe talking stick positif, yaitu persentase siswa

yang menjawab ya >75%. (sumber : Nirmalasari,dkk : 2016)



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitan

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan melibatkan satu kelompok atau
satu kelas yang dikenal dengan desain pra eksperimen, dengan tujuan untuk mengetahui
gambaran efektivitas pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe talking stick

pada siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar.

B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa, aktivitas siswa,
serta respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe talking
stick.
2. Desain penelitian

Pada penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest-Posttest Design, yaitu
sebuah eksperimen yang dilaksanakan dengan satu kelompok yang diberikan pretest sebelum
adanya perlakuan dan posttest setelah adanya suatu perlakuan dengan metode pembejaran
model kooperatif tipe talking stick. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih
akurat kerena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.

Desain ini dapat di gambarkan sebagai berikut :

Tabel 3.1 One Group Pretest-posttest
Pretest Treatment Posttest

01 X O2
Sugiyono (2015: 111)

Keterangan :

O, :Tesawal yang diberikan pada kelas eksperimen di awal penelitian



X :Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen, yaitu model kooperatif tipe
talking stick

O, :Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen di akhir penelitian.

C. Populasi dan Sampel

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah sebagaian dari populasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar
pada tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 3 kelas. Penempatan siswa kelas VI dilakukan
secara merata baik dalam hal kemampuan maupun kurikulum, sehingga dapat dikatakan
bahwa karakteristik setiap kelas adalah homogen.

Teknik pemilihan sampel menggunakan Cluster Random Sampling yaitu dengan
mengambil satu kelas secara acak dari 3 kelas yang memiliki karakteristik yang sama. Dalam

hal ini, kelompok sampel hanya terdiri dari kelompok eksperimen.

D. Definisi Operasional Variabel

Pendefinisian operasional pada variabel adalah sebagai berikut:
1. Hasil Belajar Matematika Siswa

Dalam penelitian ini hasil belajar matematika yang dimaksud adalah nilai akhir yang
diperoleh siswa melalui tes yang diberikan setelah mendapatkan pengajaran materi dengan
menerapkan Model kooperatif tipe talking stick. Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil
belajar siswa yang telah mencapai ketuntasan individual, yakni siswa tersebut telah
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yang

bersangkutan. Sedangkan ketuntasan klasikal tercapai minimal 75% siswa mencapau skor



minimal 75. Selanjutnya untuk mengetahui selisih antara posttest dan pretest digunakan skor
gain ternormalisasi. Hasil belajar siswa dikatakan efektif jika rata-rata gain ternormalisasi
siswa minimal berada dalam kategori sedang atau lebih 0,29.
2. Aktivitas Siswa Dalam Kegitan Pembelajaran Matematika

Aktivitas belajar dalam penelitian ini adalah kegiatan yang dilakukan siswa secara
sadar dalam setiap kegiatan pembelajaran yang dapat mengakibatkan perubahan pengetahuan
atau kemahiran pada siswa tersebut. Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif dan
negative. Aktivitas siswa yang positif misalnya: mengajukan pendapat atau gagasan,
mengerjakan tugas atau soal, komunikasi dengan guru secara aktif dalam pembeljaran, dan
komunikasi dengan sesama siswa sehingga dapat memecahkan suatu permasalahn yang
sedang dihadapi sedangkan aktivitas siswa yang negatif, misalnya menggangu sesama siswa
pada saat proses belajar mengajar dikelas, melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai dengan
pelajaran yang sedang diajarkan oleh keberhasilan guru. Kriteria keberhasilan aktivitas siswa
dalam penelitian ini ditunjukkan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.
3. Respons Siswa terhadap Pembalajaran Matematika

Respons siswa adalah tanggapan perasaan atau sikap siswa terhadap suatu hal, dalam
penelitian ini yaitu tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan
model kooperatif tipe talking stick. Respons siswa dibagi dua, yaitu respons positif dan
respons negatif. Respons siswa yang positif merupakan tanggapan perasaan senang, setuju,
atau merasakan ada kemajuan setelah pelaksanaan suatu model, pendekatan, dan metode
pembelajaran. Sedangkan respons siswa Yyang negatif adalah sebaliknya. Pembelajaran
dikatakan efektif apabila rata-rata persentase siswa yang memberikan respons positif

minimal 75%.



E. Instrumen Penelitian
1. Tes Hasil Belajar Matematika

Untuk mengetahui mengukur ketuntasan belajar siswa digunakan instrumen berupa
tes hasil belajar. Tes ini dikembangkan dalam bentuk tes uraian (essay) yang dibuat dan
dikembangkan sendiri oleh penulis berdasarkan persetujuan dosen pembimbing validator
serta disetujui oleh guru matematika di SMP Saribuana Makassar sesuai dengan kisi-kisi tes

yang meliputi materi yang telah diajarkan.

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran Matematika
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Pengambilan data aktivitas siswa dilakukan pada saat proses
pembelajaran berlangsung yang dilakukan oleh observer, yaitu mahasiswa jurusan pendidikan
matematika, lembar observasi ini sebagai bukti bahwa peneliti betul melakukan penelitian.
3. Angket Respons Siswa terhadap Pembelajaran Matematika
Angket respons siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai respons siswa
terhadap pembelajaran yang digunakan. Angket respons siswa telah diValidasi oleh tim
Validator.
F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Data hasil belajar siswa dikumpul melalui pemberian tes hasil belajar siswa yang
dilakukan dengan dua kali tes, yaitu:
a. Tes awal (pretest) adalah tes yang dilaksanakan sebelum adanya perlakuan. Tes ini
digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan awal siswa dalam pelajaran

matematika.



b. Tes akhir (posttest) adalah tes yang dilaksanakan setelah perlakuan diberikan. Untuk
mengetahui perbedaan kemampuan siswa dalam pelajaran matematika setelah
mendapat perlakuan.

2. Data tentang aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika diambil dengan
menggunakan instrumen lembar observasi aktivitas siswa selama pembelajaran
matematika melalui penerapan model kooperatif tipe talking stick.

3. Data respons siswa dikumpulkan dengan menggunakn angket yang diberikan kepada

siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe talking stick.

G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis statistik, yaitu:

1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif

Sugiyono (2015: 207) menyatakn bahwa “statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku umum atau generalisasi.”

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan
hasil belajar matematika siswa sebelum (pretest) dan setelah (posttest) diajar melalui
penerapan model kooperatif tipe talking stick, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran,
serta responss siswa terhadap proses pembelajaran matematika. Pengolahan datanya dapat
berbentuk table, grafik, mean, median, modus, standar deviasi dan perhitungan persentase.

Dalam statistik deskriptif juga dapat dilakukan mencari kuatnya hubungan antara
variable melalui analisis korelasi, melakukan prediksi dengan analisis regresi, dan membuat

perbandingan dengan membandingkan rata-rata data sampel atau populasi. Hanya perlu



diketahui bahwa dalam analisis korelasi , regresi, atau membandingkan dua rata-rata atau
lebih tidak perlu diuji signifikansinya.

Berikut dijelaskan tentang analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam
penelitian ini:
a. Analisis Data Hasil Belajar Siswa

Analisis statistika deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik hasil
belajar matematika siswa setelah diterapkan Model kooperatif tipe talking stick yang
meliputi: nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, rentang, median, standar deviasi, nilai
maksimum, dan nilai minimum.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar matematika siswa

kelas VII SMP Saribuana Makassar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kategorisasi Standar Hasil Belajar Siswa Yang Ditetapkan SMP Saribuana

Makassar
Nilai Kategori
0 <x <54 Sangat Rendah
94< x <74 Rendah
74< x <84 Sedang
84< x <94 Tinggi
94< x <100 Sangat Tinggi

Sumber : Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika siswa kelas VII SMP
Saribuana Makassar.

Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara
individual dan klasikal. Ketuntasan belajar dapat dicapai jika nilai yang diperoleh siswa
minimal sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah
yang bersangkutan, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai minimal 75% siswa mencapai

skor minimal 75.

Jumlah siswa dengan skor =275

Ketuntasan belajar klasikal = X 100%

Jumlah siswa




Tabel 3.3 Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas VIl SMP Saribuana Makassar

Skor Kategori Ketuntasan Belajar
>75 Tuntas
<75 Tidak Tuntas

Sumber : Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika siswa kelas VII SMP
Saribuana Makassar.

Gain diperoleh dengan cara membandingkan hasil pretest dengan hasil posttest. Gain
yang digunakan untuk menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah gain

ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun rumus dari gain ternormalisasi adalah:

g = Spos~Spre
Smak—Spre

Keterangan:

g = Gain ternormalisasi

Spost= Rata-rata skor tes akhir

Spre = Rata-rata skor tes awal

Smaks =SKor maksimum yang mungkin dicapai

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi

Nilai Gain Ternormalisasi Kategori
g<0,29 Rendah
0,29<g<0,70 Sedang
g>0,70 Tinggi

Rostina Sundayana (2014)
Hasil belajar siswa dikatakan efektif jika rata-rata gain ternormalisasi siswa minimal

berada dalam kategori sedang.



b. Analisis Data Aktivitas Siswa

Analisis data aktivitas dilakukan dengan menentukan frekuensi dan persentase
frekuensi yamh dipergunakan oleh siswa dalam pembeljaran matematika dengan
menggunakan model Talking Stick.

Data mengenai aktivitas siswa dianalisis dengan menghitung persentase tiap aktivitas

siswa dengan rumus:

S—XxlOOO/

Keterangan :
S : Persentase aktivitas siswa
X : Banyaknya siswa yang aktif/pasif setiap pertemuan
N : Jumlah siswa yang hadir setiap pertemuan

Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif apabila
minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

c. Analisis Data Respons Siswa

Data tentang respons siswa diperoleh dari angket respons siswa terhadap kegiatan
pembelajaran. Selanjutnya dianalisis dengan mencari persentase jawaban siswa untuk tiap-
tiap pertanyaan dalam angket. Respons siswa dianalisis dengan melihat presentase dari
respons siswa.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data respons siswa adalah
sebagai berikut :

1. Menghitung persentase banyak siswa yang memberikan respons positif dengan cara
membagi jumlah siswa yang memberikan respons positif dengan jumlah siswa yang
memberikan respons kemudian dikalikan 100%.

2. Menghitung persentase banyaknya siswa yang memberikan respons negatif dengan cara
membagi jumlah siswa yang memberikan respons negatif dengan jumlah siswa yang

memberikan respons kemudian dikalikan 100%.



Data mengenai respons siswa dianalisis dengan menghitung persentase tiap pilihan
respons dengan menggunakan rumus :
P = % X 100%
Sumber (A Sriyanti: 2014)
Keterangan:
P = Presentase responss siswa yang menjawab ya dan tidak
f = Frekuensi siswa yang menjawab ya dan tidak
N = Banyaknya siswa yang mengisi angket
Respons siswa dikatakan positif jika persentase respons siswa dalam menjawab
senang, menarik, dan ya untuk setiap aspek > 75 %. Jika salah satu aspek dijawab senang ,
menarik, dan ya > 75 %, maka respons siswa dikatakan positif.
2. Analisis Statistika Inferensial
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan
menggunakan uji-t. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara spesifik. Uji
normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak.
Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil belajar
matematika siswa setelah perlakuan berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Untuk keperluan pengujian normalitas populasi digunakan uji One Sample Shapiro-
Wilk dengan hipotesis sebagai berikut:
Ho: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal



Kriteria yang digunakan yaitu diterima Ho apabila P-vae > a, dan H; ditolak jika P-
value< o dimana o = 0,05. Apabila P-yaue> o maka Hp diterima, artinya data hasil belajar
matematika setelah perlakuan berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b. Pengujian Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang telah
dipaparkan pada bab I1.

1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar menggunakan pembelejaran matematika
melalui penerapan model kooperatif tipe talking stick minimal sama dengan KKM,
dengan menggunakan uji-tone Sample test yang dirumuskan sebagai berikut:

Ho: u>75 melawan Hy: u <75
(Sumber: Nirmalasari, dkk : 2016)
Keterangan:
u = Parameter skor rata-rata hasil belajar secara siswa

2) Rata-rata gain ternomalisasi siswa diajar dengan menggunakan pembelajaran
matematika melalui penerapan model kooperatif tipe talking stick minimal dalam
kategori sedang dengan nilai 0,29 dianalisis dengan menggunakan uji-to,e Sample test
yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho:pg> 0,29 melawan Hy : pg< 0,29
(Sumber: Nirmalasari, dkk : 2016)

3) Pencapaian jumlah siswa yang tuntas belajar minimal 75% (tuntas klasikal) yang
dianalisis dengan menggunakan uji proporsi atau uji z satu sampel yang dirumuskan
dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : m<75% melawan H;i: 7w >75%

(Sumber: Nirmalasari, dkk : 2016)



H. Kriteria Efektivitas Pembelajaran Matematika

Penelitian ini berhasil jika memenuhi ketiga kriteria keefektifan pembelajaran berikut:
1. Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) belajar dan gain ternormalisasi hasil belajar matematika siswa
setelah pembelajaran matematika minimal pada kategori sedang. Hasil belajar adalah tingkat
pencapaian siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar.
2. Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran Matematika

Aktivitas siswa adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa dalam proses belajar
mengajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, menjawab pertanyaan guru dan
mengerjakan tugas.
3. Respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran matematika

Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika setelah
pembelajaran yang dipilih diterapkan pada siswa. Penerapan dari kriteria efektivitas
pembelajaran matematika dapat dilihat pada table 3.5 berikut ini:

Tabel 3.5 Kriteria Efektifitas Pembelajaran Matematika

No. Aspek-aspek Syarat
1. Hasil belajar
a. Peningkatan Dikatakan meningkat jika nilai gainnya lebih dari
hasil belajar 0,29.

b. Ketuntasan hasil  a. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila
belajar siswa memenuhi  Kriteria Ketuntasan ~ Minimal
(KKM) yang ditentukan oleh sekolah yang
bersangkutan yakni 75.
b. Ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal
75% siswa di kelas tersebut telah dinyatakan

2. Aktivitas siswa Aktivitas siswa dikatakan efektif apabila 75%
dalam pembelajaran  aktivitas siswa telah terlaksana

3. Respons siswa Responss siswa terhadap pembelajaran dikatakan
terhadap positif jika persentase respons siswa dalam
pembelajaran menjawab ya untuk tiap poin pertanyaan minimal

75%.

Sumber: A. Sriyanti (2014)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis
inferensial.
1. Hasil Analisis Deskriptif
Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu tentang efektivitas
pembelajaran matematika dengan penerapan model Kooperatif Tipe talking stick. Adapun
indikator keefektifan yang akan dijabarkan yaitu mengenai hasil belajar matematika siswa
sebelum dan setelah penerapan model talking stick, hasil obeservasi aktivitas siswa, dan hasil
angket respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model talking
stick. Deskripsi masing-masing hasil analisis tersebut diuraikan sebagai berikut:
a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa
1) Hasil Belajar Matematika Siswa sebelum Penerapan model Talking Stick
Data hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar sebelum
diterapkan model talking stick dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Penerapan Model

Talking Stick
Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 26
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 72
Skor Terendah 2
Rentang Skor 70
Skor Rata-rata 33.13
Variansi 379.17
Standar Deviasi 1.94

Sumber : (Hasil olah data lampiran 111)
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang mengikuti pre — test pada materi

Bilangan bulat sebanyak 26 orang. Dari lima soal essay yang diberikan, skor rata — rata hasil



belajar siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar sebelum proses pembelajaran dengan
penerapan model talking stick adalah 33.13 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa.
Skor yang dicapai tersebar dari skor terendah 2 sampai dengan skor tertinggi 72 dengan
rentang skor 70. Nilai variansi sebesar 379.17 sehingga dapat dikatakan bahwa data yang
peneliti peroleh bervariasi serta standar deviasi sebesar 1.94 yang berarti data tersebut
beragam sehingga data tersebut mewakili semua populasi yang ada. Jika hasil belajar
matematika siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan
persentase sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Siswa
Sebelum Penerapan Model Talking Stick

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x< 5t Sangat Rendah 23 88.47
A< x <74 Rendah 3 11.53

74< x < 84 Sedang - -
84< x <94 Tinggi - -
94< x <100 Sangat tinggi - -

Jumlah 26 100
Sumber : (Hasil olah data lampiran 1V)

Pada tabel 4.2 diatas ditunjukkan bahwa dari 26 siswa kelas VII SMP Saribuana
Makassar, 23 siswa memperoleh skor pada interval nilai 0 < x <54 yang berarti berada dalam
kategori sangat rendah, dan 3 siswa yang memperoleh skor pada interval nilai 54< x <74,
74< x <84, dan 84< x < 94, serta 94< x <100 yang berarti bahwa tidak terdapat siswa yang
skornya berada dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi serta sangat tinggi. Setelah skor
rata — rata hasil belajar matematika siswa sebesar 33.13 dikonveksi kedalam 5 kategori diatas,
maka nilai rata — rata hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar
sebelum diajar dengan penerapan model talking stick secara umum berada pada kategori
sangat rendah.

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa

sebelum penerapan model talking stick dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini.



Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Penerapan
Model Talking Stick

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
0<x<75 Tidak Tuntas 26 100
75<x<100 Tuntas 0 0

Jumlah 26 100

Sumber : (Hasil olah data lampiran 1V)

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai paling sedikit
75, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila 75% siswa di kelas tersebut telah
mencapai skor paling sedikit 75. Dari tabel 4.3 diatas menunjukan bahwa jumlah siswa yang
tidak memenuhi kriteria ketuntasan adalah sebanyak 26 orang dengan persentase 100% dari
jumlah siswa, sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan dari jumlah siswa tidak
ada atau 0%. Dengan kata lain seluruh siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar tidak ada
yang skornya memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 75).

Berdasarkan deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika
siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar sebelum penerapan model talking stick tidak
memenuhi Kriteria ketuntasan secara klasikal.

2) Hasil Belajar Matematika Siswa setelah Penerapan Model Talking Stick

Data hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar setelah

penerapan model talking stick dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Penerapan Model

Talking Stick
Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 26
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 93
Skor Terendah 70
Rentang Skor 23
Skor Rata-rata 82.72
Variansi 38.87
Standar Deviasi 6.23

Sumber : (Hasil olah data lampiran I11)



Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang mengikuti post — test pada materi
Bilangan Bulat sebanyak 26 orang. Dari lima soal essay yang diberikan, skor rata — rata hasil
belajar siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar setelah proses pembelajaran dengan
penerapan model talking stick adalah 82.72 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa.
Skor yang dicapai tersebar dari skor terendah 70 sampai dengan skor tertinggi 93 dengan
rentang skor 23. Nilai variansi sebesar 38.87 sehingga dapat dikatakan bahwa data yang
peneliti peroleh bervariasi serta standar deviasi sebesar 6.23 yang berarti data tersebut
beragam sehingga data tersebut mewakili semua populasi yang ada. Jika hasil belajar
matematika siswa dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi
dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Siswa
Setelah Penerapan Model Talking Stick

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0 <x<54 Sangat Rendah 2 7.7

54< x <74 Rendah 2 7.7

74< x <84 Sedang 13 50

84< x <94 Tinggi 9 34.6
94< x <100 Sangat tinggi - -
Jumlah 26 100

Sumber : (Hasil olah data lampiran 1V)

Pada tabel 4.5 diatas ditunjukkan bahwa dari 26 siswa kelas VII SMP Saribuana
Makassar terdapat siswa (7.7%) yang memperoleh skor pada interval nilai 0 < x <54 yang
berarti dalam kategori sangat rendah, 2 orang siswa (7.7%) yang memperoleh skor pada
interval nilai 54< x <74 yang berarti dalam kategori rendah, 13 orang (50%) yang
memperoleh skor pada interval nilai 74< x <84 yang berarti dalam kategori sedang, 11 orang
(34.6%) yang memperoleh skor pada interval nilai 84< x < 94 yang berarti dalam kategori
tinggi, dan tidak terdapat siswa (0%) yang memperoleh skor pada interval nilai 94< x <100
yang berarti dalam kategori sangat tinggi. Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar

82.72 dikonversi kedalam 5 kategori diatas, maka skor rata-rata hasil belajar matematika



siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar setelah diajar dengan menerapkan model talking
stick secara umum berada pada kategori sedang.
Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa

sebelum penerapan model talking stick dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Penerapan
Model Talking Stick

Interval Nilai  Kategori Frekuensi Persentase (%0)
0<x<75 Tidak Tuntas 4 15.3
75 <x <100 Tuntas 22 84.7
Jumlah 26 100

Sumber : (Hasil olah data lampiran 1V)

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai paling sedikit
75, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila 75% siswa di kelas tersebut telah
mencapai skor paling sedikit 75. Dari tabel 4.6 diatas menunjukan bahwa jumlah siswa yang
tidak memenuhi kriteria ketuntasan adalah sebanyak 4 orang dengan persentase 15.3% dari
jumlah siswa, sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan adalah sebanyak 22 orang
dengan persentase 84.7%. Dengan kata lain secara umum siswa kelas VII SMP Saribuana
Makassar memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 75).

Berdasarkan deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika
siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar setelah penerapan model talking stick telah
memenuhi Kriteria ketuntasan secara klasikal.

3) Deskripsi Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa setelah

Diterapkan Model Talking Stick

Data pre-test dan post — test siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus
Normalized Gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil

belajar siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar setelah diterapkan model talking stick pada



pembelajaran matematika. Hasil pengolahan data yang telah dilakukan (lampiran 1)
menunjukkan bahwa hasil Normalized Gain ternormalisasi dengan rata-rata 0.7305 maka, N-
Gainnya berada pada kategori tinggi. Dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi

Nilai N-Gain Kategori
N-gain > 0.70 Tinggi
0.29 < N-gain < 0.70 Sedang
N-gain < (.29 Rendah

Sumber : (Hasil olah data lampiran I11)
b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran
Aktivitas siswa yang diamati dalam proses pembelajaran matematika dengan
penerapan model talking stick selama 4 (empat) kali pertemuan dengan menggunakan analisis
rata — rata secara singkat dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.8 Aktivitas Siswa yang Diajar dengan Menerapkan Model Talking Stick

Pertemuan Persentase
| [ I I I AV (%)

No Komponen

Aktivitas Positif
1. Siswa yang hadir dalam
kegiatan belajar mengajar

24 25 94.23

N

Siswa yang memperhatikan

materi

3. Siswa yang mengajukan
pertanyaan tentang materi
pelajaran  yang  belum
dipahami pada saat proses
belajar mengajar
berlangsung.

4. Siswa yang menerima
tongkat  dan berhasil
menjawab pertanyaan dari
guru

5.  Siswa dan kelompok lain
yang mampu menjawab 22 20 80.77
pertanyaan dari guru

6. Siswa merangkum materi

pelajaran ~ yang  telah 24 25 94.23

24 22 88.46

m>2o o

10 15 48.08

—vm-
Sonom+4 HwnOT

22 24 88.46




dipelajari

Jumlah 494.23

Rata — Rata 82.37

Aktivitas Negatif

7. Siswa yang mengerjakan
aktivitas lain selama proses

. . 3 2 12.5
belajar mengajar
berlangsung.
8. Siswa yang keluar masuk
kelas saat proses 2 0 5
pembelajaran berlangsung
Jumlah 17.5
Rata — Rata 8.75

Sumber : (Hasil olah data lampiran I11)

Secara umum hasil analisi data aktivitas siswa pada tabel tersebut menunjukkan
aktivitas siswa yang berada pada ketogori aktivitas positif atau aktif yaitu dengan rata — rata
82.37% sedangkan yang berada pada kategori aktivitas negatif dengan rata — rata 8.75% .

c. Deskripsi Respons Siswa terhadap Pembelajaran dengan Model Talking Stick

Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui peneapan
model talking stick diperoleh melalui pemberian angket responss siswa yang selanjutnya
dikumpulkan dan dianalisis. Hasil analisis respons siswa selanjutnya disajikan dalam tabel

berikut:

Tabel 4.9 Persentase Respons Siswa terhadap Pembelajaran Matematika dengan
Model Talking Stick

No Pertanvaan Respons Siswa Presentase
' y Ya _ Tidak _ Ya _ Tidak
1. Apakah anda suka dengan pelajaran 20 3 87% 13%
matematika?
2. Apakah  dengan  pembelajaran 22 1 96% 4%

talking stick membuat anda mudah
memahami pelajaran?




3. Apakah  dengan  pembelajaran 19 4 83% 17%
talking stick membuat kamu lebih
termotivasi dalam belajar
matematika?

4. Apakah anda senang jika diterapkan 21 2 91% 9%
tipe talking stick?

5. Apakah anda merasa ada kemajuan 22 1 96% 4%
setelah model kooperatif tipe talking
stick diterapkan?

Jumlah 453 47
Rata — Rata 90.6 9.40
Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat dilihat bahwa secara umum rata—rata siswa kelas

VIl SMP Saribuana Makassar memberikan respons positif terhadap proses pembelajaran
melalui penerapan model talking stick, dimana rata—rata persentase responss siswa adalah
90.6%. Dengan demikian respons siswa dapat dikatakan efektif karena telah memnuhi
kriteria respons siswa yakni > 75% memberikan respons positif.
2. Hasil Analisis Inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian hipotesis
yang telah dikemukakan pada Bab I11. Sebelum dilakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai hasil belajar siswa berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:
Jika P-value> adimanaa = 0.05, maka distribusinya adalah normal
Jika P-value< adimanaa = 0.05, maka distribusinya adalah tidak normal
Dengan menggunakan bantuan program komputer yakni Statistical Product and
Service Solutions (SPSS) versi 16 dengan uji One Sample Shapiro - Wilk. Hasil analisis skor
rata — rata pre-test menunjukkan nilai P-value> a yaitu 0.289 > 0.05 dan nilai post-test

menunjukkan nilai P-value> ayaitu 0.262 > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai pre-test



dan nilai post-test termasuk kategori nomal.Untuk selengkapnya dapat dilihat pada lampiran

V.
b.

1)

2)

Uji Hipotesis

Rata—rata hasil belajar siswa berdasarkan KKM setelah diajar dengan model talking
stick dihitung dengan menggunakan uji-t satu sampel (one sample t-test) yang
dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho: u>75 melawan H;: u<75

Keterangan :p = skor rata—rata hasil belajar siswa (posttest)

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak H, jika nilai signifikan < @ dimana «
= 0,05. Berdasarkan hasil analisis SPSS (Lampiran V) , tampak bahwa Nilai P (Sig.
(2-tailed)) adalah 0,001 < 0,05. Hal ini berarti H, diterima dan H; ditolak, yang
berarti “rata— rata hasil belajar siswa setelah diajar melalui penerapan model talking
stick lebih dari atau sama dengan 75. Yang berarti bahwa rata—rata hasil belajar
posttest siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar lebih dari KKM.

Rata—rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan model talking stick dihitung
dengan menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai
berikut :

Ho:pg> 0,29 melawan Hy : pg< 0,29

Keterangan :pg = skor rata — rata gain ternormalisasi

Berdasarkan hasil analisis (Lampiran 1V) tampak bahwa dengan menggunakan
taraf signifikan 5% diperoleh nilai thiung = 10.861 maka, Ho diterima dan H; ditolak,
artinya rata — rata gain ternormalisasi pada siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar
> 0,29 Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa skor rata — rata hasil belajar
siswa setelah pembelajaran melalui model talking stick telah memenuhi kriteria

keefektifan.



3) Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe
Talking Stick secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji proporsi yang
dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : m< 75% melawan H;:m >75%
Keterangan :
7. parameter ketuntasan belajar secara klasikal

Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh Z hitung
= 1.28 dan Z table = 1.64, berarti Hy diterima jika Z hitung > 1,64. Karena diperoleh
nilai Z hitung = 1.28 maka Hy diterima, artinya proporsi siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan 75, >75% dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai kriteria

ketuntasan 75 (KKM) lebih dari 75%.

B. Pembahasan

Pada bagian ini akan diuraikan pembahasan tentang hasil penelitian yang meliputi
pembahasan hasil analisis data deskriptif dan pembahasan hasil analisis inferensial.
1. Hasil Analisis Deskriptif

Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang ketuntasan hasil belajar siswa, aktivitas
siswa dalam pembelajaran metematika, serta respons siswa terhadap pembelajaran
matematika melalui penerapan model talking stick. Ketiga aspek tersebut akan diuraikan
sebagai berikut:

a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa

1) Hasil Belajar Matematika Siswa sebelum Penerapan Model talking stick

Hasil analisis data hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika sebelum

penerapan model talking stick menunjukkan bahwa dari 26 siswa keseluruhan tidak ada



siswa yang mencapai ketuntasan individu (mendapat nilai minimal 75), dengan kata lain
hasil belajar siswa sebelum diterapkan model talking stick umumnya masih tergolong

sangat rendah dan tidak memenubhi kriteria ketuntasan klasikal.

2) Hasil Belajar Matematika Siswa setelah Penerapan Model Talking Stick

Setelah penerapan model talking stick pada pembelajaran matematika siswa kelas
VIl SMP Saribuana Makassar, persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa
berada pada kategori tinggi dengan skor rata — rata 82.72 dengan standar deviasi 6.23.
Siswa yang tidak memenuhi KKM sebanyak 4 siswa atau 15.3% dan yang memenuhi
KKM sebanyak 22 siswa atau 84.7%. Ketuntasan Kklasikal tercapai apabila siswa di kelas
memenuhi nilai minimal 75%. Sedangkan 22 siswa di SMP Saribuana Makassar telah
memenuhi Kriteria ketuntasan yang dapat dilihat dari presentasenya sebesar 84.7%.
3) Peningkatan Hasil Belajar Matematika setelah Penerapan Model Talking Stick

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat dikatakan bahwa dari 26 orang siswa
kelas VII SMP Saribuana Makassar yang dijadikan sampel penelitian pada Pretest-
Posttest, pada umumnya memiliki peningkatan hasil belajar matematika. Dengan
demikian hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan rata — rata 0.7305 berada
pada kategori tinggi.
b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
penerapan model talking stick pada siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar
menunjukkan bahwa perolehan rata-rata persentasi aktivitas siswa yaitu sebanyak 82.37%
aktif dalam pembelajaran matematika. Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam

penelitian ini dikatakan efektif apabila minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses



pembelajaran. Dengan demikian model talking stick dapat meningkatkan aktivitas siswa
dalam pembelajaran matematika.
c. Deskripsi Respons Siswa terhadap Pembelajaran dengan Model Talking Stick

Berdasarkan hasil analisis angket respons siswa, secara umum siswa memberikan
respons positif terhadap penerapan model talking stick. Dari data yang diperoleh
diketahui bahawa 90.6% siswa merespons positif terhadap penerapan pembelajaran
tersebut.

Dengan besarnya minat siswa dalam pembelajaran matematika dengan penerapan
model talking stick akan berpengaruh pada peningkatan motivasi belajar siswa yang pada
akhirnya berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa. Hal ini juga berarti bahwa
pembelajaran matematika dengan model talking stick dapat merubah pandangan siswa
terhadap pembelajaran matematika yang semula dianggap sulit dan membosankan
menjadi pelajaran yang cukup menyenangkan dan sedikit diminati oleh sebagian siswa.

Dengan demikian, dari hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil
belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa mencapai kriteria berhasil,
serta respons siswa terhadap proses pembelajaran melalui penerapan model talking stick
cenderung positif. Berdasarkan hal tersebut pembelajaran dikatakan efektif karena ketiga
indikator keefektifan (Hasil belajar siswa, Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan
Responss siswa terhadap proses pembelajaran) maka dapat disimpulkan bahwa
“Pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model talking stick pada siswa kelas
VIl SMP Saribuana Makassar”.

2. Hasil Analisis Inferensial
Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pre-test dan post-test telah

memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis.



Data pre-test dan post-test telah terdistribusi dengan normal karena nilai P-value> adimanaa
=0,05.

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk digunakan uji—t
untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan one
sample t test.

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika
siswa setelah penerapan model talking stick tampak Nilai P (sig.(2-tailed)) adalah 0,001 <
0,05 berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai KKM 75. Ketuntasan belajar siswa
setelah diajar melalui penerapan model talking stick secara klasikal lebih dari atau sama
dengan 75%. Hasil analisis inferensial juga menunjukkan bahwa rata—rata gain ternormalisasi
tampak bahwa nilai tpi; = 10.861 menunjukkan bahwa rata — rata gain ternormalisasi pada
siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar lebih dari 0,29. Ini berarti bahwa Hy diterima dan
H; ditolak yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial, ternyata cukup mendukung teori yang
telah dikemukakan pada kajian teori. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
“Pembelajaran Matematika melalui Model Kooperatif Tipe Talking Stick Efektif digunakan
pada Siswa Kelas VII SMP Saribuana Makassar”. Pencapaian keefektifan melalui penerapan
model talking stick dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10 Pencapaian Keefektifan melalui Penerapan Model Talking Stick

No. Kiriteria Keefektifan Kesimpulan
1 Hasil Belajar Siswa Tuntas dan Terjadi Peningkatan
3 Aktivitas Siswa Aktif

4 Responss Siswa Positif




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian yang telah diuraikan
dapat disimpulkan bahwa:

Pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model kooperatif tipe talking
stick pada siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar karena, telah memenuhi indikator
efektivitas pembelajaran yang ditetapkan yaitu ketuntasan hasil belajar matematika siswa,
aktivitas siswa, dan respon siswa terhadap pembelajaran. Adapun secara spesifik untuk
masing-masing indikator diuraikan sebagai berikut:

1. Ketuntasan hasil belajar siswa

Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa
setelah penerapan model talking stick dalam pembelajaran matematika termasuk dalam
kategori tinggi dengan nilai rata — rata 82.72. Hasil ini juga menunjukkan bahwa terdapat
22 siswa atau 84.7% yang mencapai KKM dan 4 siswa atau 15.3% yang tidak mencapai
KKM (mendapat nilai dibawah 75) sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa
telah mencapai kriteria ketuntasan secara klasikal.

Rata — rata gain ternormalisasi pada hasil belajar siswa adalah 0.7305. nilai gain
tersebut berada pada interval N-gain > 0,70 sehingga terjadi peningkatan hasil belajar
siswa setelah diterapkan model talking stick dalam pembelajaran matematika pada siswa
kelas VII SMP Saribuana Makassar dan termasuk kategori Tinggi.

2. Rata — rata dari komponen penilain aktivitas siswa dalam pembelajaran matematikan
dengan penerapan model talking stick berada dalam ketegori aktif dengan rata — rata

82.37%. Dengan indikator keberhasilan aktivitas siswa sekurang-kurangnya 75% siswa



yang terlibat aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian aktivitas siswa mencapai
kriteria baik.

Siswa terhadap pembelajaran matematika menunjukkan bahwa dari 5 aspek yang
ditanyakan, respon positif siswa mencapai 90.6% dan respon negatif siswa yaitu 9.40%..
Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas VII SMP Saribuana Makassar merespon positif

terhadap pembelajaran matematika melaui penerapan model kooperatif tipe talking stick.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti mengajukan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Kepada peneliti yang akan melakukan penelitian dengan menerapkan model Kooperatif
Tipe Talking Stick diharapkan dapat menguasai materi pembelajaran sebelum pelajaran
dimulai

Keberhasilan peneliti pada model Kooperatif Tipe Talking Stick hanya pada materi
bilangan bulat sehingga diharapkan pada peneliti yang ingin melakukan penelitian
dengan model talking stick agar menerapkannya pada meteri yang lain agar kita dapat

mengetahui bersama materi apa saja yang cocok dengan model talking stick.
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Lampirvan 5

1.1 | lencana Pelaksanaan Pembelajaran

RPP)

1.2 aftar Hadir Siswa




DAFTAR HADIR SISWA KELAS VII SMP SARIBUANA

MAKASSAR
Pertemuan Ke-

No. NAMA SISWA LP | preTEST | 11 | 11 | POSTTEST
1 | Ayu Triyana P v Vo v
2 | Abel P N N N
3 | Agus Aditya L v R v
4 Arham L N N N a
5 | Aburizal Ahmad L v V| a v
6 | Indah Dahlia P v Vo[ v
7 | Irfan L A N[N N
8 Erfan L N N N N
9 | Fajrin L N N N N
10 | Maulana L N N N N
11 | Nurul Annisa P v Vo[ v
12 | Reski Amalia P v a | v v
13 | Ira Hasnawati P v Vo[ v
14 | Sarawati P v VoA v
15 | Miranti Astuti P v VoA v
16 | Muh Fikra L v Vo[ v
17 | Muh Reski L v v v a
18 | Muh Avif L N N N N
19 | Muh Rifki L N N N N
20 | Ma'ruf L N N N N
21 | Siti Marhayati P v a | v v
22 | Sitti Surnihati P v Vo[ v
23 | Muh Irfan L v Vo[ v
24 | Sulkifli L N N N N
25 | Mualimin Asdiman L v Vo[ v
26 | Rossi L A N[ A N

Jumlah yang Hadir 26 24 24 | 25 24




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Saribuana Makassar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas /Semester : VII/Ganjil
Materi Pokok : Bilangan
Tahun Pelajaran : 2018/2019
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran

A. Kompetensi Inti

K1 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

Kl 3 Memahami pengetahuan a(faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata

K14 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/teori

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.2. Menjelaskan dan melakukan operasi | 3.2.1 Menjelaskan berbagai sifat operasi hitung
hitung bilangan bulat dengan yang melibatkan bilangan bulat
memanfaatkan berbagai sifat operasi | 3.2.2 Menentukan operasi hitung bilangan bulat

dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:
> Memahami Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan Pengurangan pada Bilangan Bulat
> Memahami Sifat-Sifat Operasi Perkalian dan Pembagian pada Bilangan Bulat
2. Pertemuan Kedua
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:
> Memahami Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat
> Memahami Operasi Perkalian dan Pembagian Bilangan Bulat
Fokus nilai-nilai sikap
1. Religius
2. Kesantunan
3. Tanggung jawab
4. Kedisiplinan

D. Materi Pembelajaran
1. Materi Pembelajaran
c) Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan Pengurangan pada Bilangan Bulat



d)

Sifat-sifat penjumlahan pada bilangan bulat adalah sebagai berikut:

Sifat 1: Komutatif

Secara umum, Jika a dan b adalah sebarang bilangan bulat, maka berlaku:
atb=b+a

Sifat 2: Asosiatif

Selain sifat komutatif, pada penjumlahan bilangan bulat juga berlaku sifat asosiatif
(pengelompokan). Secara umum, jika a, b, dan ¢ adalah sebarang bilangan bulat, maka
berlaku:

a+ (b+c) = (ath) +c

Sifat-sifat pengurangan pada bilangan bulat adalah sebagai berikut:
a. Untuk sembarang bilangan bulat a dan b, berlaku:

a—b=a+(-b)

Artinya, mengurangkan b dari a sama artinya dengan menambahkan lawan b pada a.
b. Pada operasi pengurangan tidak berlaku sifat komutatif dan asosiatif

a— b tidak sama dengan b —c

(a—b) — c tidak sama dengan a — (b —¢)
Sifat-Sifat Operasi Perkalian dan Pembagian pada Bilangan Bulat

Pada operasi perkalian juga berlaku sifat komutatif, asosiatif, dan distributif. Untuk
sebarang bilangan bulat a, b, dan, ¢ berlaku:

4. Komutatifaxb=bxa
5. Asosaiatif (axb)xc=ax (bxc)
6. Distributif:

Perkalian terhadap penjumlahana x (b +c)=axb+axc
Perkalian terhadap pengurangana x (b —c)=axb—-aXc

Berikut adalah sifat-sifat pembagian bilangan bulat, yaitu:

o

Pembagian adalah operasi kebalikan dari perkalian
a:b=c®cxb=a

6. Pembagian dengan bilangan nol
Untuk sembarang bilangan bulat a, maka:
a : 0 tidak terdefinisikan
0:a=0

Pada operasi pembagian tidak berlaku sifat komutatif dan sifat asosiatif
a:btidak samadenganb:a
(a:b): ctidak sama dengana: (b: c)

8. Pembagian pada bilangan bulat tidak bersifat tertutup

~

Untuk sembarang bilangan bulat a dan b, jika a : b = ¢ maka ada ¢ yang bukan
bilangan bulat. Contoh:



3 dan -6 adalah bilangan bulat, tetapi % bukan bilangan bulat.

Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran  : Model Kooperatif Tipe Talking Stick
2. Metode Pembelajaran  : Ceramah, Diskusi, dan Penugasan

Media dan alat Pembelajaran
1. Media : Stick (Tongkat)
2. Alat : Spidol, Papan Tulis

Sumber Belajar

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata Pelajaran Matematika.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Matematika:Konsep & Aplikasi untuk SMP Kelas V11.2013. BSE, Jakarta

3. Sumber lain yang relevan

Langkah-langkahPembelajaran

Kegiatan Pendahuluan
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
1. Guru  memulai rangkaian pembelajaran dengan | Menjawab salam 10
mengucapkan salam dan dijawab oleh peserta didik. Menit
2. Guru mengabsen peserta didik. Mendengarkan dengan
baik
Fase 1: Penyampaian tujuan dan memotivasi siswa
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran (KD dan Mendengarkan dengan
indikator) seksama.
2 Guru memotivasi peserta didik dengan Mendengarkan dengan
memberi penjelasan tentang pentingnya mempelajari seksama.
materi ini
Kegiatan Inti
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Fase Il : Menyajikan informasi atau materi pelajaran
1. Guru menyajikan informasi kepada siswa mengenai Mendengarkan penjelasan 60
materi yang akan dipelajari tentang sifat-sifat guru Menit
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
Fase 111 : Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar




1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok Membentuk  kelompok-
kelompok belajar
berdasarkan arahan guru.

2 Guru menyampaikan materi pembelajaran Siswa diberikan
kesempatan membaca dan
mempelajari materi
tersebut

Guru mengambil tongkat yang telah disediakan | Siswa diminta  untuk
sebelumnya menutup bukunya.

Fase IV : Membimbing kelompok bekerja dan belajar

1. Guru memberikan tongkat kepada salah satu anggota | Kelompok yang

kelompok, setelah itu guru memberikan pertanyaan | menerima tongkat

kepada kelompok yang menerima tongkat tersebut diwajibkan menjawab
pertanyaan.
Siswa yang lain boleh
membantu menjawab
pertanyaan jika anggota
kelompoknya tidak bisa
menjawab pertanyaan.
Kelompok vyang dapata
menjawab pertanyaan
dengan  benar tampa
bantuan dari keompok
lain mendapat poin 2.

2. Guru memberikan tongkat ke kelompok yang lain jika

kelompok tersebut tidak dapat menjawab pertanyaan

dengan benar

Kelompok yang tidak
dapat menjawab
pertanyaan dengan benar
mendapat hukuman dari
kelompok yang dapat
menjawab pertanyaan
dengan benar dan poinnya

dikurangi 1.




Kelompok lain yang
membantu menjawab
menjawab pertanyaan
dengan benar mendapat

poin 1.

Fase

V : Evaluasi

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan refleksi terhadap materi yang telah di

pelajari.

Siswa mendengarkan

dengan seksama.

2. Guru memberikan pertanyaan sekilas tentang materi Siswa mendengarkan
yang dipelajari tadi. dengan seksama dan
menjawab pertanyaan
Kegiatan Akhir
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Fase VI: Memberikan Penghargaan
1. Guru memberikan penghargaan pada setiap kelompok Siswa mendengarkan 10
yang dapat menjawab pertanyaan dengan seksama dan | Menit
memberikan apresisai.
2. Guru memberi kalimat motivasi pada kelompok yang [ Mendengarkan informasi
belum berhasil agar mereka tidak pantang menyerah, | yang diberikan.
lebih giat lagi mencoba dan lebih teliti bila melakukan
kegiatan apapun.
3. Guru membimbing siswa untuk merangkum materi Siswa mendengarkan
pelajaran yang telah dipelajari. dengan  seksama dan

merangkum materi yang

telah dipelajari.




4, Guru menutup rangkaian pembelajaran dengan

mengucapkan salam dan dijawab oleh peserta didik. Menjawab salam

Kegiatan Pendahuluan

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
1. Guru  memulai rangkaian pembelajaran dengan | Menjawab salam 10
mengucapkan salam dan dijawab oleh peserta didik. Menit
2. Guru mengabsen peserta didik. Mendengarkan dengan
baik
Fase 1: Penyampaian tujuan dan memotivasi siswa
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran (KD dan Mendengarkan dengan
indikator) seksama.
2. Guru memotivasi peserta didik dengan Mendengarkan dengan
memberi penjelasan tentang pentingnya mempelajari seksama.
materi ini
Kegiatan Inti
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Fase Il : Menyajikan informasi atau materi pelajaran
1. Guru menyajikan informasi kepada siswa mengenai Mendengarkan penjelasan 100
materi yang akan dipelajari tentang sifat-sifat perkalian | guru Menit
dan pembagian bilangan bulat

Fase I11 : Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar




Fase

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok

Guru menyampaikan materi pembelajaran

Guru mengambil tongkat yang telah disediakan

sebelumnya

1V : Membimbing kelompok bekerja dan belajar

Membentuk  kelompok-

kelompok belajar

berdasarkan arahan guru.

diberikan

kesempatan membaca dan

Siswa
mempelajari materi
tersebut

untuk

Siswa diminta

menutup bukunya.

Guru memberikan tongkat kepada salah satu anggota
kelompok, setelah itu guru memberikan pertanyaan

kepada kelompok yang menerima tongkat tersebut

Guru memberikan tongkat ke kelompok yang lain jika
kelompok tersebut tidak dapat menjawab pertanyaan

dengan benar

Kelompok yang

menerima tongkat
diwajibkan menjawab

pertanyaan.

Siswa yang lain boleh

membantu menjawab
pertanyaan jika anggota
kelompoknya tidak bisa

menjawab pertanyaan.

Kelompok vyang dapata
menjawab pertanyaan

dengan  benar tampa

bantuan dari keompok

lain mendapat poin 2.

Kelompok yang tidak
dapat menjawab
pertanyaan dengan benar
mendapat hukuman dari
kelompok yang dapat
menjawab pertanyaan
dengan benar dan poinnya

dikurangi 1.




Kelompok lain yang
membantu menjawab
menjawab pertanyaan
dengan benar mendapat

poin 1.

Fase

V : Evaluasi

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan refleksi terhadap materi yang telah di

pelajari.

Siswa mendengarkan

dengan seksama.

2. Guru memberikan pertanyaan sekilas tentang materi Siswa mendengarkan
yang dipelajari tadi. dengan seksama dan
menjawab pertanyaan
Kegiatan Akhir
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Fase VI: Memberikan Penghargaan
1. Guru memberikan penghargaan pada setiap kelompok Siswa mendengarkan 10
yang dapat menjawab pertanyaan dengan seksama dan | Menit
memberikan apresisai.
2. Guru memberi kalimat motivasi pada kelompok yang [ Mendengarkan informasi
belum berhasil agar mereka tidak pantang menyerah, | yang diberikan.
lebih giat lagi mencoba dan lebih teliti bila melakukan
kegiatan apapun.
3. Guru membimbing siswa untuk merangkum materi Siswa mendengarkan
pelajaran yang telah dipelajari. dengan  seksama dan

merangkum materi yang

telah dipelajari.




4.

Gurum

nutup rangkaian pembelajaran dengan Menjawab salam

menguq pkan salam dan dijawab oleh peserta didik.
I. Peni jian, Pembelajaran
1. 7 pknik Penilaian
¢ | Sikap
1) Lembar Observasi Aktivitas Siswa
2) Angket Respon Siswa
I | Pengetahuan
1) Tes Hasil Belajar
a) Uraian/esai
b) Tanya jawab dengan menerapkan Model Talking Stick
2. strumen Penilaian
Instrumen dan pedoman penskoran (Terlampir)
Makassar, September 2018
Mengetg |ui
Guru M [a Pelajaran Peneliti
Evi Nov| |nty, S.Pd. Sitti Hardianti
NIP . NIM: 10536493714




Lampiran 5

2.1 Instrumen Tes Hasil Belajar

2.2 Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran



Nama Sekolah : SMP Saribuana Makassar
Mata Pelajaran . Matematika

Pokok Bahasan : Bilangan Bulat

Kelas / Semester :VII/I

Petunjuk:

1.

2.
3.
4

1

Tulislah nama lengkap, kelas dan nomor stambuk Anda pada lembar jawaban yang telah
disiapkan!

Pahami pertanyaan atau petunjuk setiap soal, sebelum kamu menyelesaikannya

Kerjakan lebih dahulu soal yang menurut kamu lebih mudah.

Tidak diperbolehkan menggunakan kalkulator/alat bantu hitung, bekerja sama dengan teman
yang lain.

SOAL PRE-TEST

1. Urutkan bilangan-bilangan berikut dari yang terkecil ke yang terbesar:
a. -100, 105, -210, 25, -80
b. -36, 100, -78, 36, -141

2. Urutkan bilangan-bilangan berikut dari yang terbesar ke yang terkecil:
a. 5-3,6,-6,2,4,-1
b. 9,-5,6,-12,17,8,-14

3. Hitunglah hasil penjumlahan berikut ini dengan menggunakan garis bilangan:
a. 6+(-8)

b. (-3) +(-8)

4. Sholeh ingin membuat katrol timba air. Ketinggian katrol 2m di atas permukaan tanah
dan permukaan air 3m di bawah permukaan tanah. Berapa panjang tali dari permukaan
air ke katrol?

5. Pak Hanan adalah seorang peternak ayam potong dan ayam kampung. la memelihara
650 ekor ayam potong dan 135 ekor ayam kampung. Akibat terjangkit flu burung, dalam
minggu yang sama terdapat 65 ayam potong dan 45 ayam kampung yang mati.

a. Berapa banyak ayam potong yang masih hidup?
b. Berapa selisih banyak ayam potong dan ayam kampong yang mati?
PEDOMAN PENSKORAN PRETEST
No. Jawaban Skor | Bobot
1. Diketahui :




a. -100, 105, -210, 25, -80
b. -36, 100, -78, 36, -141

Ditanya : 1 15
Urutkan bilangan terkecil ke terbesar ?
Penyelesaian :

a. -210, -100, -80, 25, 105 13

b. -141, -78, -36, 36, 100
Diketahui :

a. 5-3,6,-6,2,4,-1 1

b. 9,-5,6,-12,17,8, -14
Ditanya : 1
Urutkan bilangan terbesar ke terkecil ? 15
Penyelesaian : 13

a. 6,54,2,-1,-3,-6

b. 17,9,8,6,-5,-12,-14
Diketahui :

a. 6+(-8) 1

b. (-3) +(-8)
Ditanya :
Hitunglah menggunakan garis bilangan. 1
Penyelesaian :

a. Bilangan 6 dan -8 kita gambarkan dalam bentuk anah
panah pada garis bilangan seperti yang diperlihatkan
gambar di bawah ini.

{b] 14
< i
(a) ;
. >
i : 30
+—+———t————F—+r
32101 2 3 4 5 6 7
E Guru Seniar
4+—
(c)

% Hasilnya, 6 + (-8) = -2.



https://2.bp.blogspot.com/-PsabRTf5kEQ/Wd0alpwC_yI/AAAAAAAAAEM/4Uv9603cSnwiDpvvPvo8Ct817y73t6ksACPcBGAYYCw/s1600/penjumlahan-bilangan-bulat-dengan-garis-bilangan-2.png
https://2.bp.blogspot.com/-PsabRTf5kEQ/Wd0alpwC_yI/AAAAAAAAAEM/4Uv9603cSnwiDpvvPvo8Ct817y73t6ksACPcBGAYYCw/s1600/penjumlahan-bilangan-bulat-dengan-garis-bilangan-2.png

b. Bilangan -3 dan -4 kita gambarkan dalam bentuk anah
panah pada garis bilangan seperti yang diperlihatkan
gambar di bawah ini.

p (b) 14
: ! (a)
1:::::5:%%::'—
8 -7 6 -5 4 -3 -2 -1 D 1 2
< ' Guru Senior
(c)

% Hasilnya, (-3) + (-8) =-11
Diketahui :
Di atas permukaan = 2m 1
Di bawah permukaan tanah = 3m
Ditanya :
Berapa panjang tali dari permukaan air ke katrol? 1
Penyelesaian :
Panjang tali = jarak tali kebawah tanah + jarak permukaan air 18
ke tanah 16
=2m + 3m
=5m
Diketahui :
Ayam potong = 650 ekor
Ayam kampung = 135 ekor 1
Ayam potong yang mati = 65
Ayam kampung yang mati = 20
Ditanya : 22

a. Berapa banyak ayam potong yang masih hidup? 1

b. Berapa selisih banyak ayam potong dan ayam kampung

yang mati?

Penyelesaian : 20

a. Ayam potong yang masih hidup = 650 — 65 = 585 ekor

b. Selisih ayam potong dan ayam kampung yang mati



https://3.bp.blogspot.com/-2zmHpvrz0S4/Wd0al_76jpI/AAAAAAAAAEM/ncdwHYG_NPQAXvafDvsHq3UwDRrgVHYsQCPcBGAYYCw/s1600/penjumlahan-bilangan-bulat-dengan-garis-bilangan-3.png
https://3.bp.blogspot.com/-2zmHpvrz0S4/Wd0al_76jpI/AAAAAAAAAEM/ncdwHYG_NPQAXvafDvsHq3UwDRrgVHYsQCPcBGAYYCw/s1600/penjumlahan-bilangan-bulat-dengan-garis-bilangan-3.png

= 65— 45 = 20 ekor

Jumlah

100

Nilai Akhir = skorperolehan

skortotal

x 100




Nama Sekolah : SMP Saribuana Makassar

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Bilangan Bulat
Kelas / Semester VI
Petunjuk:
2. Tulislah nama lengkap, kelas dan nomor stambuk Anda pada lembar jawaban yang telah
disiapkan!

5. Pahami pertanyaan atau petunjuk setiap soal, sebelum kamu menyelesaikannya

6. Kerjakan lebih dahulu soal yang menurut kamu lebih mudah.

7. Tidak diperbolehkan menggunakan kalkulator/alat bantu hitung, bekerja sama dengan teman
yang lain.

SOAL POST-TEST

1. Pak Dani sedang berusaha merintis usaha kuliner, karena tidak memiliki cukup uang,
maka ia meminjam uang ke Bank Lampung sebesar Rp. 40.000.000,- . Ternyata modal
tersebut masih kurang, maka ia meminjam lagi Rp. 13.000.000,- . Sebulan kemudian ia
mampu membayar hutangnya sebesar Rp. 50.000.000,- . Berapakah sisa hutang Pak
Dani?

2. Skor sementara dalam pertandingan basket yang digelar antara tim X dan tim Y adalah 79
untuk tim X dan 64 untuk tim Y. Beberapa menit kemudian, tim X menambah 12 poin
sementara tim Y tidak mampu meraih poin tambahan. Untuk mengalahkan tim X dengan
keunggulan 2 poin. Berapa poinkah yang harus dikumpulkan tim Y?

3. Ketika masuk ujian perguruan tinggi, penilaian yang digunakan adalah:

Jika jawabaan benar maka nilainya adalah 4

Jika jawaban salah maka nilainya adalah -1

Soal yang tidak dijawab nilainya adalah O

Dari 100 soal yang diberikan pada saat ujian, Mahmud hanya mampu menjawab 80 soal
saja, setelah diperiksa hanya ada 65 jawaban yang benar. Maka berapakah nilai yang
diperoleh Mahmud?

4. lvan ingin membeli sebuah mainan tetapi uangnya belum cukup. Esok harinya Ivan
menabung sebanyak Rp. 5.000,- tiap hari, setelah 25 hari uang ivan menjadi Rp.
225.000,- . Berapakah uang lvan mula-mula?

5. Pak Rudi mempunyai 60.000 buah batu bata. Untuk sebuah rumah kurang lebih
dibutuhkan 49.670 buah batu bata. Sedangkan untuk pagarnya kurang lebih 24.600 buah
batu bata. Berapa buah batu bata lagi yang harus dibeli Pak Rudi?



PEDOMAN PENSKORAN POSTTEST

No.

Jawaban

Skor

Bobot

Diketahui :

Pinjaman awal = Rp. 40.000.000,-

Pinjaman awal = Rp. 13.000.000,-

Dibayarkan = Rp. 50.000.000,-

Ditanya :

Berapakah sisa hutang pak Dani?

Penyelesaian :

Pinjaman uang Pak Dani dilambangkan sebagai minus (-)
Pinjaman awal = - Rp. 40.000.000,-

Pinjaman akhir = - Rp. 13.000.000 ,- —

= - Rp.53.000.000,-
Di bayarkan = Rp.50.000.000,- +
Sisahutang = Rp. 3.000.000,-

16

18

Diketahui :
X=79:y=64
X=79+12:y=64
Ditanya :
Berapa poinkah yang harus dikumpulkan tim Y?
Penyelesaian :
X=79:y=64
X=79+12:y=64
x=91:y=64
Agar menang 2 poin maka Y membutuhkan : 91 + 2 — 64
=93 — 64 =29 poin.

16

18

Diketahui :
Jumlah keseluruhan soal = 100

Soal yang di jawab = 80 soal
Soal benar = 65




Ditanya :
Maka berapakah nilai yang diperoleh Mahmud?
Penyelesaian :

Soal yang di jawab = 80 soal

Soal benar = 65

Soal salah = 80 — 65 = 15 soal

Soal yang tidak dijawab = 100 — 80 = 20
Maka nilai yang didapat Mahmud adalah:
Soal benar = 65 x 4 = 260

Soal salah =15 x (-1) =-15

Soal tidak dijawab =20 x 0 =20

260 + (-15) + 0 =245

Maka nilai yang diperoleh Mahmud didalam ujian
tersebut adalah 245.

24

26

Diketahui :

Ivan menabung Rp. 500/hari

Tabungan selama 25 hari = Rp. 225.000

Ditanya :

Berapakah uang lvan mula-mula?

Penyelesaian :

Total uang lvan = 225.000

Hasil tabungan selama 25 hari = 5.000 x 25 = 125.000
Maka uang mula-mula Ivan adalah sebagai berikut:
Uang mula-mula = Total uang — Hasil tabungan

= 225.000 — 125.000

=100.000

Dengan demikian, uang Ivan mula-mula adalah Rp.
100.000

18

20

Diketahui :
Jumlah buah batu bata = 60.000




Pagar = kurang lebih 24.600 buah batu bata
Ditanya :
Berapa buah batu bata lagi yang harus dibeli Pak Rudi? 1 18
Penyelesaian :
60.000 — (49.670 + 24.600) = 60.000 — 74.270 = -14.270
Jadi, Pak Rudi harus membeli lagi 14.270 buah batu bata. 16
Jumlah 100

Nilai Akhir = SXECOEEE o 100

skortotal
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1 Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa

2 Instrumen Angket Motivasi Siswa




LEMBER OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES PEMBELAJARAN
MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE TALKING STICK

Nama Sekolah : SMP Saribuana Makassar
Kelas/Semester  : VII/I

Mata pelajaran  : Matematika

Pertemuan

Petunjuk Pengisian:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung, kemudian isilah lembar observasi/pengamatan dengan prosedur sebagai berikut

1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswaselama proses pembelajaran berlangsung
mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir pembelajaran.
2. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam proses

kegiatan belajar mengajar.

Keterangan aspek yang diamati:

1. Siswa yang hadir dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Siswa yang memperhatikan materi.

w

Siswa yang mengajukan pertanyaan tentang materi pelajaran yang belumdipahami pada
saat proses belajar mengajar berlangsung.

Siswa yang menerima tongkat dan berhasil menjawab pertanyaan dari guru.

Siswa dan kelompok lain yang mampu menjawab pertanyaan dari guru.

Siswa merangkum materi pelajaran yang telah dipelajari.

Siswa yang mengerjakan aktivitas lain selama proses belajar mengajar berlangsung.

© N o o &

Siswa yang keluar masuk saat proses pembelajaran berlangsung.

Aspek yang diamati
112 |3 |4 |5|6]|7]8

No Nama Siswa

o |01 a W/




10.
11.
12
13
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,
25.
26.

ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE TALKING STICK

Nama

Kelas :
Mata Pelajaran :
Hari/Tanggal:

A. Petunjuk
1. Bacalah pertanyaan dengan baik sebelum anda menjawabnya.
2. Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan yang Anda ikuti
selama proses pembelajaran berlangsung.
3. Respon yang Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian dalam hasil belajar.

No Uraian Ya | Tidak Alasan

1 |Apakah anda suka dengan pelajaran

matematika?

2 |Apakah dengan pembelajaran talking
stick membuat anda mudah memahami

pelajaran?




Apakah dengan pembelajaran talking
stick membuat kamu lebih termotivasi

dalam belajar matematika?

Apakah anda senang jika diterapkan

model kooperatif tipe talking stick?

Apakah anda merasa ada kemajuan
setelah model kooperatif tipe talking

stick diterapkan?

PESAN DAN KESAN

Makassar, 2018

Responden
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¢ |1 Daftar Nilai

4 2 Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa
4 3 Hasil Analisis Data Angket Respon Siswa

4 4 Hasil Analisis Data Tes Hasil Belajar

4 5 Analisis Deskriptif dan Inferensial (SPSS 16,0)




Daftar Nilai

No Komponen Pertemuan Persentase

No NamaSiswa Pretest Posttest | Gain

1 | Ayu Triyana 72 93 0.75
2 | Abel 69 89 0.64
3 | Agus Aditya 50 85 0.7
4 | Arham 24 -0.31
5 | Aburizal Ahmad 50 88 0.76
6 | Indah Dahlia 10 75 0.72
7 | Irfan 80 0.8
8 | Erfan 33 78 0.67
9 | Fajrin 42 82 0.68
10 | Maulana 67 89 0.66
11 | Nurul Annisa 28 82 0.75
12 | Reski Amalia 31 78 0.68
13 | Ira Hasnawati 22 79 0.73
14 | Sarawati 20 70 0.62
15 | Miranti Astuti 24 91 0.88
16 | Muh Fikra 44 82 0.67
17 | Muh Reski 31 -0.44
18 | Muh Avif 36 78 0.65
19 | Muh Rifki 9 79 0.76
20 | Ma'ruf 2 77 0.76
21 | Siti Marhayati 22 91 0.88
22 | Sitti Surnihati 12 87 0.85
23 | Muh Irfan 27 80 0.72
24 | Sulkifli 22 77 0.70
25 | Mualimin Asdiman 37 90 0.84
26 | Rossi 60 0.6




Hasil

L L 1 1 e A/
Aktivitas Positif
1. Siswa yang hadir dalam
kegiatan belajar mengajar P
O
S
T
24 25 94.23%
T
E
S
T
2. Slswa_yang memperhatikan P o4 92 88.46%
materi R
3. Siswa yang mengajukan E
pertanyaan tentang materi
p_elajaran_ yang belum T 10 15 48.08%
dipahami pada saat proses E
belajar mengajar S
berlangsung. T
4. Siswa yang menerima
tong_kat dan berhaS|! 99 24 88.46%
menjawab pertanyaan dari
guru
5. Siswa dan kelompok lain
yang mampu menjawab 22 20 80.77%
pertanyaan dari guru
6.  Siswa merangkum materi
pelajaran yang  telah 24 25 94.23%
dipelajari
Jumlah 494.23
Rata — Rata 82.37
Aktivitas Negatif
7. Siswa yang mengerjakan
aktl\_/ltas lain selama proses 3 9 12.5%
belajar mengajar
berlangsung.
8. Siswa yang keluar masuk
kelas saat proses 2 0 5%
pembelajaran berlangsung
Jumlah 17.5
Rata — Rata 8.75

Analisis Aktivitas Sis

Hasil



No Pertanvaan Respon Siswa Presentase
: y Ya _ Tidak  Ya _ Tidak

1. Apakah anda suka dengan pelajaran 20 3 87% 13%
matematika?

2. Apakah  dengan  pembelajaran 22 1 96% 4%
talking stick membuat anda mudah
memahami pelajaran?

3. Apakah  dengan  pembelajaran 19 4 83% 17%
talking stick membuat kamu lebih
termotivasi dalam belajar
matematika?

4. Apakah anda senang jika diterapkan 21 2 91% 9%
tipe talking stick?

5. Apakah anda merasa ada kemajuan 22 1 96% 4%
setelah model kooperatif tipe talking
stick diterapkan?

Jumlah 453 47



Rata — Rata 90.6 9.40 Anal

isis Angket Respons Siswa



TES HASIL BELAJAR
(PRETEST)

Nama :
Mata Pelajaran m:;?u 5

Kﬂhs’semester :v“/l

Petunjuk
1. 'll;uhsla!n pama lengkap Anda Pada lembar jawaban yang telah distapkan!

. Kahm' pertanyaan atau petunjuk setiap soal, sebelum kamu menyelesaikannya

- Kerjakan lebih dahuly soal yang menurut kamu lebih mudah

Tidak diperbolehkan menggunakan kalkulstor/alat bantu hitung, bekera sama
dengan teman yang lain

2
3
4
SOAL*
- Urutkan bilangan-bilangan berikut dari yang terkecil ke yang terbesar:
a. -100, 105, -210, 25, -80

b. -36, 100, -78, 36, -14]

Urutkan bilangan-bilangan berikut dari yang terbesar ke yang terkecil:

a. 5,-3,6,-6,24 -1

b. 9,-5,6,-12,17,8,-14

3. Hitunglah hasil penjumlahan benkut ini dengan menggunakan garis bilangan:
a 64 (-8)

b. (-3) + (-8)

4. Sholeh ingin membuat Kkatrol timba air. Ketinggian katrol 2m di atas
permukaan tanah dan permukaan air 3m di bawah permukaan tanah, Berapa
panjang tali dan permukaan air ke katrol?

5. Pak Hanan adalah secorang petemak ayam potong dan ayam kampung. la
memelihara 650 ekor ayam potong dan 135 ekor ayam kampung. Akibat
terjangkit flu burung, dalam minggu yang sama terdapat 65 ayam potong dan

ayam kampung yang mat.
45 : Bu'al::;‘;'yak ayam potong yang masih hidup? .
b. Berapa selisih banyak ayam potong dan ayam kampong yang mati?

*JAWAB*
S Aocmacei\
1. broavan \olatann Johenemis wertath i WS -
e \Su\b’ sodecSas - 3
a. 25, .&0, —\°5, -\e0, - Z\e
2.8.4,2.3,4,5,-6 3

b- o 5’61 8’ 3' ‘(L'\L\‘ \1
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TES Hasyy BELAJAR

(PRETEST)
Nama

Mats Peljaras AW AL avuap

A ¢ Matematika
l\rhsISemester VI 1

Petunjuk

| gkap Anda
pada lembar jawaban yang telah dissapkan!
§ :m p?:::'y fan atau petunjuk setiap soal, sebelum kamu menyelesakannya
5 erjakan Icbih dahuly soal yang menurut kamu lebih mudah
4 Tdak diperbolehkan men c

I0AL
1. Urutkan bilangan-bilangan berikut dan yang terkecil ke yang terbesar:
a. -100, 105, -210, 25, .80
b. 36,100 -78, 36, -14]
2. Urutkan bilangan-bilangan berikut dani yang terbesar ke yang terkecil
a 5-3,6,-624 -
b. 9,-5,6,-12,17,8,-14
3. Hitunglah hasil penjumlahan benikut ini dengan menggunakan gans bilangan:
a 6+(-8)
b. (-3) + (-8) ‘ o 2
4. Sholeh ingin membuat katrol timba air. Ketinggian katrol 2m di atas
permukaan tanah dan permukaan air 3m di bawah permukaan tanah. Berapa
' i dari permukaan air ke katrol?
3 mjmsm: dan pe seorang petemak ayam potong dan ayam kampnng.. Ia
Y il 650 ekor ayam potong dan 135 ekor ayam kampung Akibat
terjangkit flu burung, dalam minggu yang sama RN 63 Ryt powg O
45 ayam kampung yang mati. nasih hidup?
2 Berapa banyak ayam polong YEn8 d hlzunwkampoms yang mati?
b. Berapa selisih banyak ayam potong can &

MAWAB

|') a -0 -0 ,-&J , 25, I \3

. \00
\7- vdl l:l%' =4 \

..\,-'3.'6
5 i Bl R |

&
- 1.9



6+ (%) ._,
b> T\ 3

(-3) 4+ (1) =-to

)'lm-‘* 3m = 5m

5\ Derapa Ry Ayan ﬂam} yang masi thdup 2 -
- 9
Qerage  Banyak Ayam
yang mer
= W0

ong dan Ayam kampung



@- |
TES HAsyy, BELAJAR
(PRETES‘I') —
Na
ma : Nae., b=

VMata Petajargy
’ M temati
! Semester > —

2 Pahami pertanyagn ® Pada lembar jawabgn

.SOA L‘

: L “‘f‘l‘:; .b;::;%;':'gf';:,gf% berkut dan yang terkecil ke yang terbesar
b -36,100,-78, 36, -14)
Urutkan bilangan-bilangan benkut
a 5,-3,6,-6,2,4, -]
b. 9,-5,6,-12,17.8.-14
3. Hitunglah hasil penjumlahan berikut ini den
a 6+ (-8
b. (-3) + (-8)
4. Sholeh ingin membuat katrol timba air Ketinggian katrol 2m di atas
petmukmtamhdanpcnnukamaidmdibawnhpmnukmtanah Berapa
panjang tali dani permukaan air ke katrol?
Pak Hanan adalah seorang peternak ayam potong dan ayam kampung la
memelihara 650 ekor ayam potong dan 135 ekor ayam kampung. Akibat
terjangkit flu burung, dalam minggu yang sama terdapat 65 ayam potong dan
45 ayam kampung yang mati.
: B“ap.p‘:,ai;ak ayam potong yang masih hidup? . )
b. Berapa selisih banyak ayam potong dan ayam kampong yang mati

2

dan yang terbesar ke vany terkecil

gan menggunakan gans bilangan

N

*JAWAB*

1. a. 0 - leo - o -~ 25, 1065 |2
Le _\4, .78 - 36,36, leo
-3 -\
Z.qé'g'q'z-é 3 : 6
X
".\7'O).ylé"‘;‘\?‘

-
S.0. 6+ -8 VY YY VYV |
I 5 5 )
g-F-6 (3

~lo -5~ T —————— |




v.(~37 4 (-67) % 2
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28
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s

l
a

Cmby Fwaban yan
Kenakan lehih dahyly mPe!:m]nk o soal

Kamu 1oty mudah

R telah disapkan!
K Tum Kamy, menyeleswhannya

mm~ ung
P yeng lain “Runakan Nalkulator g banty hitung, bekerja sama

"
8041

rutkan bllangan-bulangan berikur dan vang

100, 105, 210,25, .40 terkecil ke vang terbesar

b -36,100,-78, 36, -14]

a

‘nutkan bllangan-bllangm beriky

tdan vang terbes ‘ang terkecil:
$.3.6.6,34 3 £ terbesar ke yang terkecil:

b 9.-56,-12,17,8 .14

. Hitunglah hasil penjumlahan berikut ini den

2an menggunakan garis bilangan

a 6+(-8)
b (-3) + (-8)
Sholeh mgin membuat Katrol timba air Ketinggian katrol 2m di atas
permukaan tanah dan permukaan air 3m di bawah permukaan tanah. Berapa
pamjang tali dan permukaan air ke katrol?
Pak Hanan adalah seorang peternak ayam potong dan ayam kampung._ la
memelihara 650 ekor ayam potong dan 135 ckor ayam kampung. Akibat
terjangkit flu burung, dalam minggu yang sama terdapat 65 ayam potong dan
45 avam kampung yang mati. —

a. Berapa banyak ayam PONg yuag ek : ‘

b. Berapa selisih banyak ayam potong dan ayam kampong yang mati?

*JAWAB* \7)
-~ v
a. -210 . -100 . -8, AS 1S
£, 100
b"‘ﬂ-?%."so‘;' O
N .- 6,3 = \
n. &5 4, . 14
P
7. 8.8
b- o
“ 6 4 l’% ) 2 ) e ‘t
R b T’
et 4 € 2
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.

1 E=]

anty hitung bekenja sama
v s 0O A | K]
. Vrutkan bilangan. i : :
a. -100, IOS.g?;l:,“za:g:‘o mg terkeci| ke Yang tere
b. -36,100, .73 36, -14) e
Urutkan bilangan.buan :
£an berik,
8. 5,-3,6,-6,2,4, 1030 yang terbegy ke yang terkecyl:
b. 9, -5,6,-12, 17,8, .14
Hitunglah hasi] pen:

- Ketinggian
PeTmukaan i Im di bawah

panjang tali darj Permukaan air ke Katrol?

Pak Hanan adalah Seorang peternak ayam po

memelihara 650 ekor ay

tong dan ayam kampung s

am potong dan 135 ekor ayam kampung  Akibat

terjangkit flu burung, dalam MINEEY yang sama terdapat 65 ayam potong dan
45 ayam kampung yang mati.

a. Berapa banyak ayam potong yang masih hidup?

katrol 2m di atas
Pemmukaan tanal, Berapa

b. Berapa selisih banyak ayam potong dan ayam kampong yang marj?

SJAWAB

0. - ﬂ‘O)' lboa' go, » 21, 120§

%
b - W1,-78,-36 361100

20 6,5,4,2,-1,-3-56

b. n' 9.8 b 15 L

da=-2

)
(W
R854 3

———
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TES HASIL BIZIMAR SISW
(POSTY EST)

vama Sekolah :
W

i Kenakan lebth dahulu soal yang :mwm kamy |¢tl,.': mmﬂ)‘clcwhnnyl
2gunakan f
. Jengan teman yang lain hlkuhum.h. banty hitung, bekerja sama

e mampu meraih poin tambahan,
wk mengalahkar tim X den keunggulan 2 noi :

:::\Sdikumpulkan tmyy o neeelan 2 poin. Berapa poinkah yang

i Ketika masuk ujian perguruan tinggi, penilaian digunakan :

* Jika jawabaan benar maka nilainya adalah 4 S R
Jika jawaban salah maka nilainya adalah -]
Soal yang tidak dijawab nilainya adalah 0
Dan 100 soal yang diberikan pada saat ujian, Mahmy
menjawab 80 soal saja, setelah diperiksa hanya ada 65 ja
Maka berapakah nilai yang diperoleh Mahmud?

¢ Ivan ingin membeli sebuah mainan tetapi uangnya belum cukup. Esok harinya
Ivan menabung sebanyak Rp. 5.000,- tiap hari, setelah 25 hari uang ivan
menjadi Rp. 225.000.- . Berapakah uang Ivan mula-mula?

5. Pak Rudi mempunyai 60.000 buah batu bata. Untuk sebuah rumah kurang
lebih dibutuhkan 49.670 buah batu bata Sedangkan untuk pagarnya kurang
Iebih 24.600 buah batu bata. Berapa buah batu bata lagi yang harus dibeli Pak

Rudi?
.!ﬁﬂﬁ!*
| B
Pyt = "‘9““" uavy  pok ‘l’i dlawbong kov  vagol
d’ Pivjowow awal « . py 40 000 000
%y fiv'sew‘ow e : ¢ PP (3.000 cew /5
oy $3.000000

V\\oogw\tan :  gp $0.0D000O

—

d hanya mampu
waban yang benar.

- BD. 200000

N a .\h.‘h
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1awaban yang telah dissapkan' )
Kerjakan m.m'm'-.?‘ Uk setiap soul, scbelum kamu menyelesaikannya
Tidak d:wm soal YaNg menury kamu lebih mudah
dcngan leman yan mm

@ lain an kalkulator/alat bantu hitung, bekena sama

L

‘SO 1A
Pak | : =0DAL* .
c“kul’)a:;ltwmg. berusaha Menntis usaha kuliner, karena tidak memiliki
40.000 000[1_. ';\llka o meminjam uang ke Bank Lampung sebesar Rp.
Rﬁ 13 0()()‘000 cm!?'a:g modal tersebut masih kurang, maka ia meminjam lagi
0.000 000 - lan kemudian ia mampu membayar hutangnya sebesar
xah sisa b tany 2
Skor sementara dalam utang Pak Dam

Y. Beberapa menit kemudian, tim
= POIN sementara tim: Y tidak mampu merath poin tambahan.
Untuk mengalahkan tm X dengan keunggulan 2 poin Berapa poinkah yang
harus dikumpulkan tim G
Ketika masuk jian PETBUrU&N tinggi, penilaian yang digunakan adalah.

Jika jawabaan benar maka nilainya adalah 4

Jika jawaban salah maka nilainya adalah -|

Soal yang tidak dijawab nilainya adalah 0

Dari 100 soal yang diberikan pada saat ujian, Mahmud hanya mampu

menjawab 80 soal saja, setelah diperiksa hanya ada 65 jawaban yang benar.

Maka berapakah nilai yang diperoleh Mahmud? '

Ivan ingin membeli sebuah mainan tetapi uangnya belum cukup. Egok hannya

Ivan menabung sebanvak Rp. 5.000,- tiap han’l. sctz:ag 25 hari vang ivan
jadi Rp. 225.000,- . Berapakah uang Ivan mula-mula?

‘I:‘::(U:{‘::di ':ncmpunyai 60.000 buah batu bata. Untuk scbuah rumah kurang

lebih dibutuhkan 49.670 buah batu bata. Sedangkan untuk pagamya quang

lebih 24 600 buah batu bata. Berapa buah batu bata lagi yang harus dibeli Pak

Rudi? AR

@ fenge - finjama n oang  Pak by dil ambanglean bagai [-)

? Pinjaran  Aual

~ Re. 4p.000 . 000
= pinpnan  Akir

T R 3. 000000

B -%.0m. 000
Obagarkar o g 00

- 5@0@
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X menambah 12 po; untuk tim Y. Beberapa menit kemudian, tim
3. Ketika masuk ujian guruan tinggi, penilaian : :
Jika jawabaan bmarp:\aka nilainygag‘adalpc:\ 4 AN
Jika jawaban salah maka nilainya adalah -1
Soal yang tidak dijawab nilainya adalah 0
Dari 100 soal yang diberikan pada saat ujian, Mahmud hanya mampu
menjawab 80 soal saja, setelah diperiksa hanya ada 65 jawaban yang benar.
Maka berapakah nilai yang diperoleh Mahmud? .
4. lvan ingin membeli sebuah mainan tetapi uangnya belum cukup. Esok hanpya
Ivan menabung sebanyak Rp. 5.000.- tlup hmm.asete::!; 25 han uang ivan
jadi Rp. 225.000,- . Berapakah uang Ivan mula-mu
5. :l::-'laldt:d?pmpunyai 60.000 buah batu bata. Untuk scbuah rumah kurang
lebih dibutuhkan 49.670 buah batu bata. Sedangkan untuk mb:m
lebih 24.600 buah batu bata. Berapa buah batu bata lagi yang
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TES sy, BELAJAR SISWA
EST)

Nl.. s‘h
la
Mata Pu.j“:. + Abu RnpL aAvAD
o Semester I/ e
Petunjuk: z

- Pada lembar j
Jawaban yang telah disiapkan'
i' _‘:?::tm lebih ;:‘::2:‘:“:\? setiap soal, sebelum kamu menyelesmkannyd
’ diperboleh menurut kamu lebih mudah
dengan teman yang 128Uk kalkulatorfalat bantu hitung, bekerja 548

i
1. Pak Deni setang berviaiy 1o
cukup uang, maka j mernintis usaha kuliner, karena tidak memiliki
40.000.000 - T, 'a meminjam uang ke Bank Lampung sebesar Rp.
Rp. |3.000'060 emyata mo:algmtgebm masih kurang, maka ia minjgelagi
"oo-00,- . Sebulan ian ia mampu membayar hutangnya sebesar
Rp. 50.000.000,- . Berapakah sisa hutang Pak Dani?
m pertandingan basket yang digelar antara tim X dan tim
Y ada]ah79mm|kn_dean64mmktimY.Bebmpamnitkanudim,tim
X menambah 12 poin sementara tim Y tidak mampu meraih poin tambahan.
Untuk mengalahkan tim X dengan keunggulan 2 poin. Berapa puinkah yang
harus dikumpulkan tim Y?
Ketika masuk ujian perguruan tinggi, penilaian yang digunakan adalah:
Jika jawabaan benar maka nilainya adalah 4
Jika jawaban salah maka nilainya adalah -1
Soal yang tidak dijawab nilainya adalah 0 )
Dari 100 soal yang diberikan pada saat ujian, Mahmud hanya mampu
menjawab 80 soal saja, setelah diperiksa MW,, ada 65 jawaban yang benar.
Maka berapakah nilai yang dipqoleh ) ? '
4. Ivan ingin membeli scbuah mainan lctapi uangnya belum cukup. Esok harinya
lvan menabung sebanyak Rp. 5.000,- tlm h:uuhwﬁ‘;h!; 25 hari uang ivan
- . 05 ums van ~In
;‘;“’;";d?ﬁ,m 60,000 buah batu bata. Untuk sebuah rumah kurang
i} lebih dibu 49'670mmmbmunhgiymghmd=belih§
lebih 24.600 buah batu bata. Berapa

o “AWAB*
| . pinjaman Lang pak pani dlavbavglen (- )

o posanan Ry 000 1000 _ ¢
v\h)a\'\‘\d(‘ Ualid -m G::' o0 - » 80

SRS ]
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menjawab 80 soal saja, setelah diperiksa hanya ada 65 jawaban ;:ng benar,

Maka berapakah nilai yang diperoleh Mahmud?

Ivan ingin membeli sebuah mainan tetapi uangnya belum cukup. Esok harinya
Ivan menabung sebanyak Rp. 5.000,- tiap hari, setelah 25 hari uang ivan
menjadi Rp. 225.000,- . Berapakah uang Ivan mula-mula?

Pak Rudi mempunyai 60.000 bush batu bata. Untuk sebush rumah kurang
lebih dibutuhkan 49.670 buah batu bata. Sedangkan untuk

pagamya kurang
ebih 24.600 buah batu bata. Berapa bush batu bata lagi yang harus dibeli Pak
Rudi?
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Nama Sekolah
Kelas/Semester
Mata pelajaran

vy
Mopg ?'s‘;&‘ SELAMA PROSES
STic ERATIF TIPE TALKING

berlangsun T S
gsung mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir pembels;
jaran.

Berilah tanda (V) pada kolo
. M yang sesuai, men ut aktivitas si
proses kegiatan belajar mengajar, TARGRI NI S (Rl

Keterangan aspek yang diamati:
Siswa yang hadir dalam kegiatan belajar mengajar.
Siswa yang memperhatikan materi.
Siswa yang mengajukan pertanyaan fentang materi pelajaran yang

belumdipahami pada saat proses belajar mengajar berlangsung
rhasil menjawab pertanyaan dari guru.

menjawab pertanyaan dari guru.
telah dipelajari.
proses belajar mengajar

Siswa yang menerima tongkat dan be

Siswa dan kelompok lain yang mampu
Siswa merangkum materi pelajaran yans.
mcnger]akan aktivitas Jain selamad

berlangsung oroses pembelajara berlangsung
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4 WA SELAMA PROSES
LUL MODEL KOOPERATIF TIPE TALKING
STICK
Nama Sekolah : SMP Sarip kassa
uana !
Kelas/Semester . viin S '
Mata pelajaran . Matematikg
Pertemuan 3 l! l&ai ——
Petunjuk Pengisian:

Amatilah hal-ha| Yang menyangkut aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi/pengamatan dengan
prosedur sebagai berikyt :

1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswaselama proses pembelajaran

berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir pembelajaran.

Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam
proses kegiatan belajar mengajar.

Keterangan aspek yang diamati:
1. Siswa yang hadir dalam kegiatan belajar mengajar.
2. Siswa yang memperhatikan materi. | |
Siswa yang mengajukan pertanyaan ftentang materi pelajaran yang
belumdipahami pada saat proses belajar mengajar berlangsung,
Siswa yang menerima tongkat dan berhasil menjawab pertanyaan dari guru
Siswa dan kelompok lain yang mampu menjawab pertanyaan dari guru.
i pelai ipelajari.

iswa mera teri pelajaran yang telah dipe |
o nkum meen e ivitas lain selama proses belajar mengajar
Siswa yang mengerjakan aktivitas

=N O wn B

berlangsung. | -
8. Siswa yang keluar masuk saat proses pembelajaran berlangs
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ANGKET RESPON SISWA TERy
MATEMATIKA MELAL U] MODADAP PROSES PEMBELAJARAN

EL KOOPERATIF
TIPE
’ﬁu

Nama : YoM C"\Osco\
NIS :
25 Pelajaran sd,
| s
A. Petunjuk

| Bacal i
' acaiah pertanysan dengan baik sebelum anda menjawabnya.

2. Benlah tanda (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan yang Anda ikuti
selama proses pembelajaran berlangsung,
Respon yang Anda benkan tidak mempengaruhi penilaian dalam hasil belajar,

-
-~

e SR

No | . Uraian T T Ya | Tidak I e =]
I Apakah anda suka dengan pelajaran ‘ ,
matematika? J %&-:9\ 5 l
. -lp ~ . - =
B pakah dengan pembelajaran falking stick
l buat anda mudah memahami | V MoMEDOMMMO ey
| pelajaran? , | Yossgoeae>
' 3 |Apakah dengan pembelajaran ralking stick v
membuat kamu lebih termotivasi dalam Sb\v\, a
belajar matematika? 3 -
1 Ap-kabandasennsyhkd;qukmuwdd v Qoo N OIS
kooperatif tipe talking SHCK: L Qi %“&&B |

5 ada kemajuan setelah
Apakah anda merasa ) ; |
’ ’n‘t;del kooperatif tipe falking stick |\ / l [ &
| diterapkan? ______——— bl e

SAN DAN KESAN
AP oG, QNN ESRAET Can@ | Sane \eIInaT =R

'K.Cx\m--\:f e \M\\GO\\WRS ..osda'\\a...ob.c..ﬁ&\g»\. Sav
A’b ‘%.. W". Mc.\ﬁw.c.;\ S%&...........

el DS LRI

2018




ANGKET RESPON SISWA TERiADA
MATEMATIKA MELALUI MODE)

Nama

NS

A\

Kelas ’

Mata Pelajaran = M C wptig )
M’
A. Petunjuk

2,

P PROSES PEM BELAJARAN

KOOPERATIF TIPE T 1LKING

STICK
= : MO\ AHA -

I.  Bacalah pertanvaan dengan baik sebelum anda menjawabnya

Berilah tanda () pada salah satu jawaban yang sesum dengan yang Anda thut
selama proses pembelajaran berlangsung.

3. Respon yang Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian dalam hasil belajar
173 — Uvaian TR e Alaiss =
"1 |Apakah anda suks dengan pelajaran ‘
atematika? v ' .
L vasoginke
E3 dengan pembelajaran ralking stick W &; 2
embuat anda mudah memahami | | - Ac
=y belaj Iking stick ‘ o
3 |Apakah dengan pembelajaran falking stic '
embuat kamu lebih termotivasi dalam ,ubo\ M & Vd!ﬁ“
>elajar matematika? 3
4 'Apakah anda senang jika diterapkan model =
ooperatif tipe talking stick? Ve % Q‘ AMMA AA gaﬂ
a ada juan setelah } .
5 |Apakah anda merasa ada kemajuan » \ :
i tick
model kooperatif upe talking  sfic l (2 7 qui .6- (—g A gM

diterapkan? —

---------



ANGKET RESPON SISWA TR

RHA
MATEMATIKA MELALU} MODE :AP PROSES PEMBELAJARAN

STICK
:-;- FAD Z1LAL Bmpp

KOOPERATIF TIPE TALKING

A. Petunjuk

1. Bacalash pertanyaan dengan baik sebelum anda menjawabnya.

2. Berilah tanda (V) pada salah
selama o

Jawaban yang sesuai dengan yang Anda ikuti

proses pembelajaran berlangsung
3. i ; d :
Respon yang Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian dalam hasil belajar
[ No Uraian Tidak -
: - Al

| |Apakah anda suka dengan pelajaran =S

atematika? kanu saya Quka
2 dengan pembelajaran talking stick memudah kan wntLk

anda mudah memahami
7

Al palayart

akah dengan pembelajaran ralking stick
kamu lebih termotivasi dalam
matematika?

Qi

4 anda senang jika diterapkan model
if tipe talking stick?

prlajartin’ Talking
ek av Suka

L SINIK S F
»

5 anda merasa ada kemajuan setelah )
%oopmf tipe ftalking stick (24
i ?
B. PESAN DAN KESAN )
Terimakagth  akay n Polajaconwme -
; ’ e
Responden




Descriptives

Analisis Tes Hasil Belajar
Deskriptif dan inferensial

Notes

Output Created

Comments

Input

Missing Value Handling

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

DataSet0

<none>

<none>

<none>

User defined missing values are treated

All non-missing data are used.

Syntax DESCRIPTIVES VARIABLES=Pretest P
ISTATISTICS=MEAN STDDEV MIN M/

Resources Processor Time

Elapsed Time

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean S
Pretest 34 .00 58.00 33.2647
Posttest 34 67.00 96.00 81.5882




Gain 34 .52 .94 7232
Valid N (listwise) 34
Frequencies

Notes

Output Created

Comments

Input

Missing Value Handling

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

DataSet0

<none>

<none>

<none>

27-Seyf

User-defined missing values are treated as |

Statistics are based on all cases with valid d

Frequency Table

Syntax FREQUENCIES VARIABLES=Nama Pretes
/ORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time
Elapsed Time
Statistics
Nama Pretest Posttest Gain

N Valid 34 34 34 34

Missing 0 0 0 0



Nama

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Angre 1 2.9 2.9 2.9
Ardhi 1 29 29 5.9
Bela 1 29 29 8.8
Bhila 1 2.9 2.9 11.8
Imran 1 2.9 2.9 14.7
Irlan 1 2.9 2.9 17.6
Ismai 1 29 29 20.6
Lilis 1 29 29 23.5
M. Nu 2 5.9 5.9 294
Muh. 1 29 29 441
Muham 3 8.8 8.8 52.9
Najzw 1 29 29 55.9
Nur A 1 29 29 58.8
Nur F 1 29 29 61.8
Nur | 1 2.9 2.9 64.7
Nur W 1 29 29 67.6
Nurul 1 29 29 70.6
Putra 1 29 29 73.5
Rahma 1 2.9 2.9 76.5
Renal 1 2.9 2.9 79.4
Rika 1 2.9 2.9 82.4




Satri 1 29 29 85.3
SriF 1 29 29 88.2
Suci 1 29 29 91.2
Syahr 1 2.9 2.9 94.1
Tuwo 1 2.9 2.9 97.1
Wahyu 1 2.9 2.9 100.0
Total 34 100.0 100.0
Pretest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 0 1 2.9 2.9 2.9
23 5 14.7 14.7 17.6
24 1 29 2.9 20.6
25 5 14.7 14.7 35.3
27 1 29 29 38.2
28 1 2.9 2.9 41.2
30 2 5.9 5.9 47.1
31 1 2.9 2.9 50.0
33 1 29 2.9 52.9
34 1 29 29 55.9
35 2 5.9 5.9 61.8
36 2 5.9 5.9 67.6
40 4 11.8 11.8 79.4




41 1 29 2.9 824
47 1 29 2.9 85.3
49 1 2.9 2.9 88.2
51 1 2.9 2.9 91.2
53 2 5.9 5.9 97.1
58 1 2.9 2.9 100.0
Total 34 100.0 100.0
Posttest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 67 1 2.9 2.9 2.9
69 1 2.9 2.9 5.9
70 1 29 2.9 8.8
72 1 29 29 11.8
73 1 29 29 14.7
74 2 5.9 5.9 20.6
75 3 8.8 8.8 29.4
76 1 2.9 2.9 324
78 2 5.9 5.9 38.2
79 2 5.9 5.9 44.1
80 2 5.9 5.9 50.0
82 1 2.9 2.9 52.9
83 2 5.9 5.9 58.8




84 1 29 2.9 61.8
85 2 5.9 5.9 67.6
87 1 2.9 2.9 70.6
88 2 5.9 5.9 76.5
89 2 5.9 5.9 82.4
90 1 2.9 2.9 85.3
91 1 2.9 2.9 88.2
92 1 29 29 91.2
93 1 2.9 2.9 94.1
95 1 2.9 2.9 97.1
96 1 2.9 2.9 100.0
Total 34 100.0 100.0
Gain
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0.52 1 29 29 29
0.56 1 2.9 2.9 5.9
0.57 2 59 5.9 11.8
0.6 1 29 2.9 14.7
0.61 1 29 29 17.6
0.62 1 29 2.9 20.6
0.63 2 5.9 5.9 26.5
0.64 1 2.9 2.9 29.4




0.66 2 5.9 5.9 35.3
0.67 2 5.9 5.9 41.2
0.68 1 2.9 2.9 44.1
0.69 1 2.9 2.9 47.1
0.7 1 2.9 2.9 50.0
0.73 3 8.8 8.8 58.8
0.75 1 2.9 2.9 61.8
0.78 2 5.9 5.9 67.6
0.8 2 5.9 5.9 735
0.81 1 29 29 76.5
0.83 1 29 29 79.4
0.85 4 11.8 11.8 91.2
0.91 1 29 2.9 94.1
0.92 1 29 2.9 97.1
0.94 1 2.9 2.9 100.0
Total 34 100.0 100.0

Explore

Notes

Output Created 27-Sep-2018 14:34:39

Comments

Input Active Dataset DataSetO

Filter <none>
Weight <none>




Missing Value Handling

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

<none>

34

User-defined missing values for dependent

variables are treated as missing.

Statistics are based on cases with no
missing values for any dependent variable

or factor used.

Syntax EXAMINE VARIABLES=Pretest Posttest
Gain

/ID=Nama
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT
/COMPARE GROUP
ISTATISTICS DESCRIPTIVES
ICINTERVAL 95
IMISSING LISTWISE
INOTOTAL.

Resources Processor Time 00:00:03.781

Elapsed Time 00:00:04.094
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

Pretest 34 100.0% 0 .0% 34 100.0%

Posttest 34 100.0% 0 .0% 34 100.0%

Gain 34 100.0% 0 .0% 34 100.0%




Descriptives

Statistic Std. Error
Pretest Mean 33.2647 2.01567
95% Confidence Interval for Lower Bound 29.1638
Mean
Upper Bound 37.3656
5% Trimmed Mean 33.3268
Median 32.0000
Variance 138.140
Std. Deviation 1.17533E1
Minimum .00
Maximum 58.00
Range 58.00
Interquartile Range 15.00
Skewness -.040 403
Kurtosis .895 .788
Posttest Mean 81.5882 1.34583
95% Confidence Interval for Lower Bound 78.8501
Mean
Upper Bound 84.3263
5% Trimmed Mean 81.5752
Median 81.0000
Variance 61.583
Std. Deviation 7.84748
Minimum 67.00
Maximum 96.00




Range 29.00

Interquartile Range 13.25

Skewness .056 .403

Kurtosis -.958 .788
Gain Mean 7232 .01930

95% Confidence Interval for Lower Bound .6840

Mean

Upper Bound .7625

5% Trimmed Mean 7220

Median .7150

Variance .013

Std. Deviation 11254

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness 403

Kurtosis -911 .788

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pretest .162 34 .024 .936 34 .047
Posttest .094 34 200 974 34 569]
Gain .094 34 .200° .969 34 430




Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest .162 34 .024 .936 34 .047
Posttest .094 34 200" 974 34 569]
Gain .094 34 .200° .969 34 430

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.

Pretest

Pretest Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem & Leaf

1,00 Extremes

6,00 2.
7,00 2.
5,00 3.
4,00 3.
5,00 4.
2,00 4.
3,00 5.
1,00 5.
Stem width:
Each leaf:

(=<0)
333334
5555578
00134
5566
00001

79

133

10,00

1 case(s)



Derended Normal 0.0 Piot of Pretest Normal Q-G Plot of Pretest
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Posttest

Posttest Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem & Leaf

2,00 6.79

5,00 7. 02344
8,00 7. 55568899
6,00 8. 002334
7,00 8. 5578899
4,00 9. 0123

2,00 9. 56

Stem width: 10,00

Each leaf: 1 case(s)



Normal 0.Q Plot of Posttest

Detrended Normal Q.G Plot of Posttest

Expested Normal
1

Dev from Nermal

T Y Y T Y T T T T 4
w w = » e @ el w » e
Observed Yous Observed Ve
15y
]
L
]
o
v
-
Gain

Gain Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem & Leaf

1,00 5.2

3,00 5. 677
6,00 6. 012334
6,00 6. 667789
4,00 7. 0333
3,00 7. 588
4,00 8. 0013
4,00 8. 5555
3,00 9. 124

Stem width: ,10




Each leaf: 1 case(s)

Normat G-Q Plot of Gain

Expested Narmal

T

Observed Value

Dev fom Normal

Datrended Noemal 00 Flot of Gan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

T —

Chaseved Vaus

Pretest Posttest Gain
N 34 34 34
Normal Parameters® Mean 33.2647 81.5882 7232
Std. Deviation 1.17533E1 7.84748 11254
Most Extreme Differences  Absolute 162 .094 .094
Positive 112 .094 .094
Negative -.162 -.087 -.076
Kolmogorov-Smirnov Z .944 .545 .546
Asymp. Sig. (2-tailed) .335 .927 .927

a. Test distribution is Normal.




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest Posttest Gain
N 34 34 34
Normal Parameters® Mean 33.2647 81.5882 7232
Std. Deviation 1.17533E1 7.84748 11254
Most Extreme Differences  Absolute 162 .094 .094
Positive 112 .094 .094
Negative -.162 -.087 -.076
Kolmogorov-Smirnov Z .944 .545 .546
Asymp. Sig. (2-tailed) .335 .927 .927

T-TEST
/TESTVAL=75
/MISSING=ANALYSIS

/VARIABLES=Pretest

/CRITERIA=CI(.9500).

T-Test

Notes

Output Created

Comments

07-Oct-2018 14:14:04



Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 34
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics for each analysis are based on the

cases with no missing or out-of-range data

for any variable in the analysis.
Syntax T-TEST

ITESTVAL=75
IMISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=Pretest

/ICRITERIA=CI(.9500).

Resources Processor Time 00:00:00.063

Elapsed Time 00:00:00.108

[DataSet0]

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Pretest 34 33.2647 11.75329 2.01567

One-Sample Test

Test Value = 75




95% Confidence Interval of the
Difference
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
Pretest -20.705 33 .000 -41.73529 -45.8362 -37.6344
T-TEST
JTESTVAL=75
/MISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=Posttest
/CRITERIA=CI(.9500).
T-Test
Notes
Output Created 07-Oct-2018 14:14:59
Comments
Input Active Dataset DataSetO
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

Missing Value Handling

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

34

User defined missing values are treated as

missing.

Statistics for each analysis are based on the
cases with no missing or out-of-range data

for any variable in the analysis.




Syntax T-TEST
ITESTVAL=75
IMISSING=ANALYSIS
IVARIABLES=Posttest
/ICRITERIA=CI(.9500).
Resources Processor Time 00:00:00.047
Elapsed Time 00:00:00.031
[DataSet0]
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Posttest 34 81.5882 7.84748 1.34583
One-Sample Test
Test Value = 75
95% Confidence Interval of the
Difference
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
Posttest 4.895 33 .000 6.58824 3.8501 9.3263
T-TEST

/TESTVAL=0.30
/MISSING=ANALYSIS

/VARIABLES=Gain

/CRITERIA=CI(.9500).

T-Test




Notes

Output Created

Comments

Input

Missing Value Handling

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

07-Oct-2018 14:16:14

DataSet0

<none>

<none>

<none>

34

User defined missing values are treated as

missing.

Statistics for each analysis are based on the
cases with no missing or out-of-range data

for any variable in the analysis.

Syntax T-TEST
ITESTVAL=0.30
IMISSING=ANALYSIS
IVARIABLES=Gain
ICRITERIA=CI(.9500).
Resources Processor Time 00:00:00.031
Elapsed Time 00:00:00.032
[DataSet0]
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Gain 34 .7232 11254 .01930

One-Sample Test




Test Value = 0.30

df

Sig. (2-tailed)

Mean Difference

95% Confidence Interval of the

Difference

Lower

Upper

Gain

21.929

33

.000

42324

.3840

4625

X _75%
n

Zhitung™ J75%(1-75%)

Zhitung_

n

22
260,75

J0,75(1-0,75)

26

S _084-075
hitung™ 70 75(0,25)

26

0,09

Zhitung— 70006
0,09
Zhitung— 007

Zhitung: 1’28

T-TEST

UjiProporsi (Uji Z)



/TESTVAL=0.29
/MISSING=ANALYSIS

/VARIABLES=Gain

/CRITERIA=CI(.9500).

T-Test

Notes

Output Created

Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

23-Oct-2018 10:50:23

DataSet0

<none>

<none>

<none>

26

User defined missing values are

treated as missing.

Statistics for each analysis are based
on the cases with no missing or out-
of-range data for any variable in the

analysis.

T-TEST
ITESTVAL=0.29
IMISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=Gain

ICRITERIA=CI(.9500).

00:00:00.063

00:00:00.032

[DataSet0]




Notes

Output Created

Comments

Input

T-Test

Active Dataset

DataSet0

23-Oct-2018 10:47:25

d. Error Mean

.05939

One-Sample Test

Test Value = 0.29

df

Sig. (2-tailed)

Difference

95% Confidence Interval of the

Mean Difference Lower

Upper

Gain

5.978

25

.000

.35500

.2327

AT773

T-TEST

JTESTVAL=75

/MISSING=ANALYSIS

/VARIABLES=Pretest

/CRITERIA=CI(.9500).




[DataS

et0]

Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data .

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Pretest 24 32.6667 18.70286 3.81771
the cases with no missing or out-of-range
data for any variable in the analysis.
One-Sample Test
Test Value = 75
95% Confidence Interval of the
Difference
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
Pretest -11.089 23 .000 -42.33333 -50.2309 -34.4358
Elapsed Time 00:00:00.250
T-TEST

JTESTVAL=75

/MISSING=ANALYSIS

/VARIABLES=Posttest

/CRITERIA=CI(.9500).

T-Test
Notes

Output Created 23-0ct-2018 10:49:09
Comments
Input Active Dataset DataSet0




Missing Value Handling

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

<none>

<none>

<none>

26

User defined missing values are

treated as missing.

Statistics for each analysis are based
on the cases with no missing or out-of-

range data for any variable in the

analysis.
Syntax T-TEST
ITESTVAL=75
IMISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=Posttest
ICRITERIA=CI(.9500).
Resources Processor Time 00:00:00.000}
Elapsed Time 00:00:00.000
[DataSet0]
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Posttest 24 81.6667 7.55655 1.54247

One-Sample Test

Test Value = 75




95% Confidence

terval of the

Differe te
Mean
t df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
Posttest 4.322 23 .000 6.66667 3.4758 9.8575
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5.1 Dokumentasi

5.2 Persuratan



IVERSITAS MUHAMMA[

)
UAKULTAS KEGURUAN DAN 11 1 MAK
ABORATORIUM PEMBELA m}:’ hl;ls

—

Nomor: 298/289-LP.MATNaI/DUl440/20| 8

torium Pembelajaran Matematika

. F
ynl{ Makassar telah memvali

uan penelitian yang berjudul:

Efektivitas Pembelajaran M

atematika melalui P i
Tipe Tal Sti enerapan Model Kooperatif
i king Stick pada Siswa Kelas VII SMP Saribuana Mukassar

;:“;ilm Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
perangkat pembelajaran dan instrumen untuk

Nama : Sitti Hardianti

NIM 1 10536 4937 14

o Program Stll.d.i :  Pendidikan Matematika
getelah d.lgenk_sa secara teliti dan saksama oleh tim penilai, maka perangkat pembelajaran
yang terdiri dari:

|. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

dan instrumen penelitian yang terdiri dari:

3. Tes Hasil Belajar Matematika

& Lembar Observasi Aktivitas Siswa

i Angket Respons Siswa

finyatakan telah memenuhi:

Validitas Konstruk dan Validitas Isi

Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Makassar, 13 September 2018

Tim Penilai
I’enilai 2’

Penilai 1,

S.pd.. M i a .S P Mhd.
. . idi temati
Dosen Pe:didilun Matematika Dosen Pendidikan Mate
Mellteﬁll!io mbelajaran
]a Laboratorium Pembelaj
e Matemati

NBM. 1004039




UNIVERSITAS MUHA v

MADIYAH MAKAS
x " KASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN 1My PENDIDIKAN
o = W
: 0659/FKIP/A.1-TI/VIY 143972018 § i

iran : | (Satu) Rangkap Proposal
Hl':l,“ = . Pengantar LP3M o

Kepada Yang Terhormat

LP3M Unismuh Makassar
Di-
Makassar

Assalamu Alaikum Wr. wh

Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah

Makassar menerangkan dengan sebenarnya bahwa Mahasiswa icrsebut yang
namanya di bawah ini :

Nama :SITTI HARDIANTI

NIM . 10536 4937 14

Jurusan . Pendidikan Matematika
Alamat : JI. Bontotangnga Kab, Gowa

Adalah yang bersangkutan akan mengadakan penelitian dan penyelesaian
«skripsi.
Dengan judul- : Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
_ Mode! Kooperatif Tipe Talking Stick pada Siswa Kelas
VII SMP Saribuana Makassar
Demikian disampaikan atas kerja sama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb

Kantor 3¢ Sultam Alaudidin No. 259 Telp. (0411) 866972 Kota Makassar Email: fRipumm@yaloo.com



UNIVERSITAS
LMK PN b MUHAMMADIYAH MAKASSAR ¢ ™

LU YT
ARTIEEN "
0SSl Asadoan ety AN P~ \
o M LIRS LY TR Y
SRR . Tasy iy
RS s g 0y ha
al

b a4 Y-
who:eled ————— e b .
GERI e
) 'J‘J\d.l. s —

1853 Z-5/C A-VIIV 17 01«

'.' ot s . N
o | (satu) Ranghap Proposal 18 Dzalga'dah 1439 1]
I Penmohonan Lzm Pencliay 3 Juh 2018\

K(‘Ilulcltl Yy

|‘H|)llk Gubenmm Proy Sul-Sel
Cyg Repala 8 PLP2E BE PN p
di

IO T B

Nikassin
08 i3y 2o mee e
i ) - " et

Berdasarkion  saat ek | akaltas Negoanmn Qi e Foadidiban |

Mubammadivale Makassac, nomor. 0039 | k1P AJAUVIL 39200 gl §)
menerangkan babwi nhasiswie tersebut s bawah i ¥

Nama SIETT HHARDIANTE
No. Stambuk 10536 4937 14

IV s
e o

akultas Fakultas Keguruan dan Hma Pendidikan
Jwusan Pendidikan Matematila
Pekerjaan Mahasiswa

PBermaksud nelaksnmhan penehtundpengumpulan data dalim smgka pennbi=on Skhips
dengan judul

Tpfektivites Pembelajaran Matematika melalui Pencrapan Madel Kooperatit Tipe
Talking SUCK pada Sivwa kel VL SMP Saribuama Madkasor”

Yy ahan dilaksanakan daart gzl 31 Il 2018 sk 31 Seprember (018

Sehbungan dengan maksud i atas, kiranya Mahastswa let sebut diberthan 12 untuh
melakukan penehtian sestal K

Demikian. atas perhatian dan ker

b SO 2 LR 4.% ’.i
Sz F ==

ctentuan yang berlaku
|asamanya dincapkan Jazakumublahu hhaetan hatznaa

Ketua LI'SM,

Dr.lr. Abubakar idhan,MP.

NHAM 1017716

" In



FEVIERINIAF KOTA MAKASSAR 1
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK | Q’

“ Jalar Yani No 2 Makassar 90111
, - Tolp +62411 - 3615867 Fax +62411 ~.3615867

Mpm.mm.oo.ﬂ Sommanr & unar

Kesbuno@wrwasssr.go id
f Makassar, 08 Agustus 2018

Kepada
p 070 /2767-IVBKBPVIIV2018 Yth. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
‘ ; KOTA MAKASSAR
[ zin Penglitian
Di-
Dengan Honnat, - *

Menunjuk Surat dari Kepala Dinas Koordinasi Penanaman Modal Daera’
Provinsi Sulawesi Selatar, Nomor | 4483/S.01/PTSP/2018 Tanggal 06 Agustu
2018, Penhal tersebut di atas, maka bersama ini disampaikan kepada Bapa

bahwa:
NAMA . SITTI HARDIANT]
NIM/ Jurusan : 10536493714 ) Pend. Matematika
Pekerjaan :  Mahasiswa (S1) / UNISMUH
Alamat . JI. Sultan Alauddin No.259, Makassar
Judul . "EFEKYTVITAS PEMBELAJARAN MATEMATTKA MELALL!

PENERATAN MODEL KOOPERATIF TIPE TALKING
STICK FADA SISWA KELAS VII SMP SARIBUANA
MAKASSAR"
Bermaksud mengadakan Penelitian pada Instansi / Wilayah Bapak, dalam
rangka Penyusunan Skripsi sesuai dengan judul di atas, yang akan

dilaksanakan mulai tangga! 03 September s/d 03 Oktober 2018.
Sehupbungan dengan hal tersebut, pada prinsipnya kami dapat menyetujul

dengan memberikan surat rekomendas! izin penelitian ini dan harap dib« rikan
bantuan dan fasilitas seperiunya.

Demikian disampaikan kepada Bapak untuk dimakiumi dan selanjutnya yang
bersangkutan melaporkan hasiinya kepada Waliko kassar Cq. Kepala Badan

Kesatuan Bangsa dan Poiitik.




B

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR 43

DINAS PENDIDIKAN .
&2y ' Leten Herasning No. 8 Telp. (0411) 868073 Faks. 869256 Miakassar 90222 MC

Webstte:http. www.dikbud_makassar info : e-mail:.dikbud makassar@yahoo..com
——

IZIN PENELITIAN
NOMOR : 070/0729/DP/IX/2018

Dasar - Surat Kepala Kantor Badan Kesatuan Bangsa Kota Makassar
Nomor : 070/2767-IVBKBPVII2018 Tanggal 8 Agustus 2018
Maka Kepala Dinas Pendidikan Kota Makassar :

MENGIZINKAN

Kepada s
Nama : SITTI HARDIANTI
NIM / Jurusan : 10534693714 / Pend. Matematika
Pekerjaan . Mahasiswa (S1) UNISMUH
Alamat . JI. Sit. Alauddin No. 259 ,Makassar
Untuk - Mengadakan Penelitian di SMP Saribuana Makassar dalam rangka

Penyusunan Skripsi di UNISMUH Makassar denga judul penelitian :

“EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN
MODEL KOOPERATIF TIPE TALKING STICK PADA SISWA KELAS VI

SMP SARIBUANA MAKASSAR"

Dengan Ketentuan sebagai berikut :

Harus melapor pada Kepala Sekolah yang bersangkutan

Tidak mengganggu proses kegiatan belajar mengajar di Sekolah

Harus mematuhi tata tertib dan peraturan di Sekoiah yang berlaku

Hasil penelitian 1 ( satu ) examplar di laporkan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota

Makassar
Demikian izin penelitian ini di berikan untuk di gunakan sebagaimana mestinya.

AWON

Dikeluarkan di . Makassar
Pada Tanggal : 3 September 2018




AYASA > ’
A e sm?o':i:mm'\“ SARI BUANA MAKASSAR
o/ svipENENGAH PERTAMA (SMP)
o) e JARI BUANA MAKASSAR
J Alamat : Jalan Pelit 1960080326 NPSN : 40307337
- Sota Raya 5“3 B Kec.Rappocini Makassar 90221

AV

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No. 06SISMP.SB/SKP/XI2018

L. e pertanda tangan di bawah inj -

Nama - HARUN SALLL S.pd
Jabatan . Kepala Serkolah
Alamat : Jalan. Pelita Raya No. 2 B Makassar

[generangkan bahwa :

Nama : SITT HARDIANTI
Nomor Pokok : 10536493714
Program Studi : Pend. Matematika

jhwa Mahasiswa tersebut diatas, benar telah melaksanakan Penelitian di SMP SariBuana
lskassar pada tanggal 30 September s.d. 03 Oktober 2018 dalam rangka penyelesaian
kndidikan Program Sarjana Pendidikan Matematika dengan Judul Skripsi :

“EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN
MODEL KOOPERATIF TIPE TALKING STICK PADA SISWA KELAS VII SMP

SARIBUANA MAKASSAR”
Demikian Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

#hagaimana mestinya.

Makassar, 01 Oktober 2018
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LEMBAR PERBA|
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KAN SEMINAR PROPOSAL

. 109364937¥

. PwOlO\km MATEMAT o,
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Yeopee A€ TIPE TAING

STicK  PADA <15WA kELAs VIl SMP

SALIBUANA  MAKASSAR

Dosen Penguji ]
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| e

; UNIVERSITAS MUHAMMA
FAKULTAS KEGURUAN pay ILMI:JHP%?SSAR
_— T DIKAN

P e |

Y

BERITA ACARA UJIAN PRUPUS AL

Raby
pada ha;:‘\:n' 4 Tanggal Rulthoedals A9 ke
g 20¢ M ertepalan tanggal
L bertenpat diruany Al el kampus Universtas
ywhammadiyah Makassar, telan dilaksanakan ‘

seminar Pr rosal Skll[‘.‘. yang Lerugu!

jﬂ_\ﬁm Pem'odalamn Matematika Méalu Rneiapan wiedel L Keoperotig  Tipe
Dlkiag Seck fade Ciwa Kelac i gup CARIBUANA  MAKACAR

— —

pan Mahasiswa

Nama SITTI HARDIANTY

Stambuk/NIM 105364937 14

Jurusan Pendidikan  tatepatika ,

Moderator Andi Wulawakkan Fitdaut | ¢ P, m bd . /

Hasil Seminar ,L‘:]’d* u/ 9".“‘ WP-[M uqu!ﬁw\ \ \\x
Alamat/Teip 15““”*‘“5"5‘ P““M Avepala  Recdence | plok \h &w?ﬁa“’%

Dengan penjelasan sebagai berikut

“‘@ )é'/n/o Mu-adﬁg j‘ __;
- &A A[ [7'{
- latar baakang ( lrmda\a “f'ah"_‘ proses belajar dan cara mengatal )
- kajian pusiaka di enualkan dengan aps yang akan ok lai
= Mnprmulacdan moteri yang akan dipotan dolam elas

Disetujui -—

Penanggap | Andi Molawekkan Fidaut , ¢ F M ,\ .\‘/c :
iz o, AN\

Penanggap 11 Pref. Or. H. tkenon Mulbar , m. P ; !W‘ \

Penanggap |1 -~ Mukhlic , $-PA. MR ln ,

Penanggap 1v Khbariaty Kastca“ Bodry, §.pd. M

Makassar. O3 M 2008

Ketua Jurusan

.
S5y < {0911 900 A d 1/~
Kantoe 3 svlnae Alawsidin W0 hrd) e g s AV



o FXE{J‘I’?XSSI&S MUHAMMADIY AR MAKASSAR
5 Sng:l;JgN DAN ILMU PENDIDIKAN
. ! - PENDIDIKAN MATEMATIKA
Kantor: J1. Sultan A, « Telp. (0411)-860132, Makassar 90221
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA - SITTI HARDIANTY

NIM . 10536 4937 14

pRODI . Pendidikan Matematika

JUDUL SKRIPSI - Efektivitas Pembelajaran  Matematika  melalui
Penerapan Model Kooperatif Tipe Talking Stick pada
Siswa Kelas VIl SMp Saribuana Makassar

pEMBlW[NG I : L Prof. Dr. H. Suradi Tahmir, M.S.
I. Andi Mulawakkan Firdaus, S.Pd., M.Pd.

"No | Hari/Tanggal Uraian Perbaikan Tanda Thngan |

dengan dagtar  pustoko

-o-| - Rrtiki sesual lpadan yang ada
2 ng‘g“ AR et abstpl ,dy)

~ \ngkapl ampirannya .
7. |Semin, 24 -to-

e o

I. [16-10-308 | Paiksn Kemball Cesesuaan kutipan
selasa

ni iga) kali
. kuti Ujian Skripsi jika telah melakukan Pembimbingan minimal 3 (tiga)
Mahasiswa dapat mengikuti

dan tejah disetujui oleh Pembimbing Makassar, 26 NNARS— 2018

R x>
Wy Kimaa 5
Pt e




UNIVERSITAS
B FAKULTAS K MUHAMMADIYAH MAKASSAR

GURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
E&gﬁw STUpl PENDIDIKAN MATEMATIKA
: -1 Sultan Alauddin N, 259, Telp. (0411)-860132, Makassar 90221
— KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
NAMA MAHASISWA * SITTI HARDIANTI
o : 10536 4937 14
PRODI . Pendidikan Matematika g
JUDUL SKRIPSI - Efektivitas  Pembelajaran  Matematika  melalui

Penerapan Model Kooperatif Tipe Talking Stick pada
Siswa Kelas VII SMP Saribuana Makassar
pEMBIMBING I + L Prof’ Dr. H. Suradi Tahmir, M.S.

II. Andi Mulawakkan Firdaus, S.Pd., M.Pd.

| i i da Tangan
No Hari/Tanggal Uraian Perhaikan Tanda g
r—”"r—

| (S /802 Anngy Gt b lnipig
bl Pl |

v 1 Dol

J
A‘- MALAﬁ:ﬁ/&"’

Pembimbingan minimal 3 (tiga) kali

kukan

. woinei jika telah mela

f:;;a" wa dapat mengikuti Ujia" i 9 N> 2018
iswa ibin Makassar,

dan telah disetujui oleh Pembim .




UNIVERSITAS MUK N
MADIYAH M
FAKULTAS KEGy RUAN pAN ILMyU PE‘?VIE:IS)?:?N

PERSETUJUAN PEMBIMBING

\uua Mabasiswa = SITT] HARD]ANTI

qumbek : 10536 4937 14
program Studi : Pendidikan Matematika
Proposal : Efektivitas Pembelajaran Mat i
Jodel o r— atematika melalui Penerapan Model

Pe Talking Stick pad Sis las VII SMP
Saribuana Makassar o ma Kelas

Setelah diperiksa dan diteliti ulang, maka proposal ini telah memenuhi syarat dan
L\g untuk diujikan di hadapan Tim Penguji ujian proposal pada Program Studi Pendidikan
iiiematika Fakultas Keguruan dan Iimy Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

Makassar, 2018

1 Disetujui Oleh :

Pembimbing 11

Mengetahui :

Ketua Program St"‘_“
endidikan Matematika

o is, S
NBM. 955 732
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UA 1
/____K-A: N DAN ILMU PENDIDIKAN
TU ‘
i KONTROI. BIMBlN(;AN PROPOS
A MAHA A - SITTIHARpAN -
K - 105364937 14 Y
i&?{l‘;ropoﬂsJDAL PECfI'l:ldlkan Matematika
l l’e: etr':::: M l’emb?lajann Matematika  melalui
e erd odel Kooperatif Tipe Talking Stick pad
tMBlMBlNol ) b Drvllll gMP Saribuana Makassar =
 UT K. Suradi Tahmir, M.
T I Andi Mulawakkan Firdaus, S.Pd.,S‘M.Pd.

757/% Zeovn #oT T
{5/7//‘?' 27 Manl, el [@Z 7& |
O Y Soonns

- ’

Uatan : |
Hhasiswg o, ipat mengikuti seminar proposal jika lelq/l melakukan pembimbingan
“imal 3 (1 iga) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
Makassar, 9 d-q 2018

Mengetahui
Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika

s




UNIVERSITAS My
MUHAM :
@ FAKULTAS KEGUR AMMADIY Al MAKASSAR

UA 1
/____K-A: N DAN ILMU PENDIDIKAN
TU ‘
i KONTROI. BIMBlN(;AN PROPOS
A MAHA A - SITTIHARpAN -
K - 105364937 14 Y
i&?{l‘;ropoﬂsJDAL PECfI'l:ldlkan Matematika
l l’e: etr':::: M l’emb?lajann Matematika  melalui
e erd odel Kooperatif Tipe Talking Stick pad
tMBlMBlNol ) b Drvllll gMP Saribuana Makassar =
 UT K. Suradi Tahmir, M.
T I Andi Mulawakkan Firdaus, S.Pd.,S‘M.Pd.

757/% Zeovn #oT T
{5/7//‘?' 27 Manl, el [@Z 7& |
O Y Soonns
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Uatan : |
Hhasiswg o, ipat mengikuti seminar proposal jika lelq/l melakukan pembimbingan
“imal 3 (1 iga) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
Makassar, 9 d-q 2018

Mengetahui
Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika

s
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FAKULTAS KEGURUAMMADH'AH MAKASSAR

PROG NDAN| MU
Kmnr:JLR&Al:: STUD] PENDID) LMU PENDIDIKAN

Stur KAN )
uddin No. 259 Tip. 0411 4'164:\'91":.llz:',vl'l‘.!::.)A mr

PERSETUSUAN yupyy,

yul Skripsi yang diajukan oleh saudarg -

Nama . SITT1 HARDIANT]
Stambuk © 10536 4937 14
Program Studi - Pendidikan Matematika
J : i
Dengan Judul f:‘;::lm&n Pemtli}d#mu Matematika melalui Penerapan
! oopera pe Talking Stick pada Siswa Kelas VI
SMP Saribuana Makassar " ' l

Setelah  diperiksa/diteliti  telah  memenuhi persyaratan  untuk  proses.  Adapun
pembimbing/Konsultan yang diusulkan untuk pertimbangan oleh Bapak Dekan/Wakil Dekan 1
adalah

Pembimbing aiau Konsultan :1. Prof. Dr. H. Suradi Tahmir, MS.
2. Andi Mulawakkan Firdaus, S.Pd., M.Pd.

Makassar, 13 Mei 2018
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RIWAYAT HIDUP

SITTI HARDIANTI. Dilahirkan di Jauhpandang Desa
Jauhpandang pada Tanggal 16 September 1996, dari pasangan
Ayahanda Nurman dengan Ibunda Sureda, merupakan anak keempat
dari Empat bersaudara. Penulis masuk Sekolah Dasar pada Tahun

2002 di SD Negeri 330 Marannu dan tamat pada Tahun 2008, tamat

MTS Muhammadiyah Jauhpandang Tahun 2011, dan tamat MA Muhammadiyah
Jauhpandang Tahun 2014. Pada Tahun 2014 penulis melanjutkan pendidikan pada program
Strata Satu (S-1) Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pada Tahun 2018 penulis dapat
menyelesaikan studi di Universitas Muhammadiyah Makassar dan meraih gelar Sarjana

Pendidikan (S. Pd.).



